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ABSTRAK

Dana Desa yang diterima oleh pemerintah desa Bicak, Trowulan Mojokerto,
sebanyak 20% dimanfaatkan untuk sektor ketahanan pangan berupa pembangunan
Jalan Usaha Tani dan perbaikan saluran irigasi guna meningkatkan produktivitas
sektor pertanian, termasuk usahatani padi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis mekanisme alokasi Dana Desa untuk mendukung sektor pertanian,
menganalisis keefektifan Dana Desa dalam mengurangi biaya produksi usahatani
padi, menganalisis dampak penggunaan Dana Desa terhadap pendapatan petani
padi dan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi petani dalam memanfaatkan
Dana Desa secara optimal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif Kuantitatif dengan pendekatan survei. Data primer diperoleh
melalui wawancara dan kuesioner dari 68 petani padi, sementara data sekunder
berasal dari dokumen resmi pemerintah desa dan literatur terkait. Teknik analisis
data meliputi regresi linier sederhana dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
bahwa pemerintah Desa Bicak mengalokasikan 20% Dana Desa untuk ketahanan
pangan sesuai hasil musyawarah desa dalam RKPDes dan ditetapkan dalam
APBDes. Bentuk kegiatannya yaitu pembangunan jalan usaha tani 775 Meter dan
perbaikan saluran irigasi sepanjang 500 meter, Tembok Penahan Tanah sepanjang
900 meter sejak tahun 2022 hingga tahun 2024. Pembangunan sarana fisik tersebut
cukup efektif guna mengurangi biaya produksi usahatani padi para petani di desa
bicak sebesar 11,43%, penguran tersebut terjadi untuk biaya pengolahan lahan,
tenaga kerja dan penggunaan mesin pompa air. Dampak selanjutnya yaitu
pendapatan petani meningkat sebesar 25,30%. Hasil uji t menunjukkan bahwa
pembangunan saluran irigasi dan jalan usaha tani berdampak signifikan terhadap
peningkatan efisiensi biaya produksi dan pendapatan petani (p-value = 0,000, a =
0,05). Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dalam optimalisasi dana desa,
petani menyebutkan bahwa kurangnya konsultasi dengan petani dan keterbatasan
alokasi anggaran untuk permodalan menjadi kendala mereka selama ini.

Kata Kunci: Dana Desa, Pendapatan Petani, Struktur Biaya, Usahatani Padi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian di Indonesia merupakan sektor vital yang menyumbang 13,02%
terhadap PDB nasional dan menyediakan lapangan kerja bagi 29% angkatan kerja
(Sabarella et al., 2023). Padi, komoditas utama pertanian Indonesia, menjadi
sumber pangan pokok bagi mayoritas penduduk. Produksi padi pada 2020 mencapai
54,6 juta ton, turun dari 55,16 juta ton pada 2019 akibat cuaca yang tidak
mendukung (Sutrisno, Mangka, et al., 2024) perubahan penggunaan lahan
(Purwanti, 2018) menyebabkan luas lahan pertanian pada 2023 mencapai 10,21 juta
hektar dengan produksi padi 53,98 juta ton GKG atau 31,10 juta ton beras (BPS,
2024b). Pemerintah mendukung produksi padi melalui intensifikasi, ekstensifikasi,
subsidi pupuk, pengembangan varietas unggul, dan program ketahanan pangan
berbasis dana desa.

Padi- sebagai bahan pangan utama masyarakat Indonesia memiliki nilai
strategis dalam pembangunan ekonomi pedesaan dan nasional. Namun, dalam
praktiknya, usahatani padi seringkali menghadapi berbagai tantangan yang
mempengaruhi tingkat produktivitas dan pendapatan petani (Chaireni et al., 2020;
Noviar et al., 2023). Tantangan tersebut meliputi keterbatasan akses terhadap sarana
produksi (Saragih, 2018; Yudiarini, 2011), fluktuasi harga hasil panen (Jati, 2018;
Khairuddin et al., 2022), serta kurangnya modal untuk meningkatkan teknologi
pertanian (Bakri, 2022; Hasibuan et al., 2022). Usahatani padi berperan vital dalam
menjaga ketahanan pangan lokal dan nasional, sebagai sumber utama karbohidrat
bagi masyarakat Indonesia. Keberhasilan usahatani padi menjamin ketersediaan
pangan, menopang perekonomian pedesaan, menekan impor beras, dan
meningkatkan kemandirian pangan. Padi juga mendukung program ketahanan
pangan pemerintah. Peningkatan produktivitas usahatani padi sangat penting untuk
menghadapi pertumbuhan populasi dan perubahan iklim, sehingga diperlukan

investasi dalam teknologi, penyuluhan, dan infrastruktur pertanian.



Provinsi Jawa Timur memainkan peran penting dalam kontribusi produksi
padi nasional. Jawa Timur merupakan salah satu lumbung padi utama di Indonesia,
dengan luas lahan sawah sekitar 1,698 juta hektar pada tahun 2023. Produksi padi
di Provinsi Jawa Timur sepanjang tahun 2023 mencapai sekitar 9,71 juta ton GKG,
atau naik sebanyak 184,15 ribu ton GKG (1,93 %) dibandingkan 2022 yang sebesar
9,53 juta ton GKG (Admin Bapeda, 2024). Pertanian padi juga menjadi komoditas
utama di wilayah Kabupaten Mojokerto, dengan luas lahan sawah mencapai sekitar
53,22 ribu Ha dengan produksi padi sekitar 304,97 ribu ton gabah kering giling
(GKG), maka produksi beras diperkirakan sebesar 176,09 ribu ton (BPS, 2023).

Kabupaten Mojokerto berkontribusi signifikan terhadap produksi padi di
Jawa Timur berkat program intensifikasi pertanian, seperti penggunaan varietas
unggul, teknologi modern, dan pelatihan petani. Desa Bicak, yang bergantung pada
usahatani padi, menghadapi tantangan seperti produktivitas rendah dan pendapatan
petani yang terbatas. Pemerintah Indonesia meluncurkan program Dana Desa pada
2015 untuk mempercepat pembangunan pedesaan dan mengurangi kesenjangan
ekonomi antara desa dan kota (Alfita et al., 2022; Muslinawati, 2021). Program ini
mendukung berbagai kegiatan, termasuk peningkatan - infrastruktur pertanian.
Berdasarkan Peraturan Menteri Desa dan PMK Nomor 146 Tahun 2023,
Pemerintah Desa Bicak memanfaatkan dana desa untuk perbaikan jalan usahatani
dan saluran irigasi guna mendukung sektor pertanian.

Penggunaan dana desa di Desa Bicak dimulai dengan perencanaan kebutuhan
melalui Musyawarah Desa (Musdes), yang melibatkan masyarakat setempat,
perangkat desa, BPD, dan tokoh masyarakat (Marit et al., 2021). Hasil Musdes ini
kemudian dibawa ke Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa
(Musrenbangdes) untuk —mengkaji  lebih  lanjut usulan  pembangunan,
mempertimbangkan sumber daya dan potensi pendanaan, yang dituangkan dalam
Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) untuk tahun berikutnya. Jika ada
kegiatan yang membutuhkan dana besar, usulan akan diajukan ke pemerintah
kabupaten, provinsi, atau pusat melalui Musrenbang Kecamatan. Pada bulan

Desember, Pemerintah Desa Bicak melakukan Musdes untuk menetapkan usulan



yang akan dimasukkan ke dalam APBDes untuk pelaksanaan dan pengajuan Dana
Desa.

Program ketahanan pangan yang mencakup perbaikan infrastruktur pertanian,
seperti irigasi, jalan desa, dan fasilitas pascapanen, dapat meningkatkan pendapatan
usahatani padi. Perbaikan irigasi memastikan pasokan air yang cukup untuk lahan
pertanian, meningkatkan hasil panen padi. Akses jalan yang lebih baik
memperlancar distribusi hasil pertanian ke pasar, mengurangi biaya transportasi,
dan mempercepat waktu distribusi. Infrastruktur pascapanen yang memadai juga
mengurangi kerugian pasca panen, sehingga petani dapat memperoleh harga yang
lebih baik dan meningkatkan pendapatan (Utama, 2014). Adanya bantuan dana
desa, terdapat harapan bahwa pendapatan petani akan meningkat melalui efisiensi
biaya produksi (Setyawati & Yasa, 2018) dan peningkatan produktivitas lahan
(Awwaliyah etal., 2020; Handayani et al., 2019). Selain itu, peran para istri atau
perempuan petani yang belum optimal (Sutrisno & Sari, 2016), akses yang lebih
baik terhadap perbankan (Mulyaqin & Haryani, 2013), akses pasar dan informasi
harga dapat membantu petani dalam mendapatkan harga jual yang lebih
menguntungkan (Paramitha, 2018).

Desa Bicak terletak di Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, Provinsi
Jawa Timur dengan luas 2,88 Km?. Desa ini berada di wilayah yang memiliki
topografi relatif datar, dengan ketinggian sekitar £ 25 meter di atas permukaan laut.
Iklim di Desa Bicak adalah iklim tropis dengan dua musim- utama, yaitu musim
hujan dan musim kemarau. Musim hujan biasanya berlangsung dari bulan
November hingga Maret, sementara musim kemarau dari April hingga Oktober.
Kondisi ini mempengaruhi pola tanam dan kegiatan pertanian di desa. Jumlah
penduduk Desa Bicak 5.137 jiwa dengan 1.681 KK. Mata pencaharian utama
masyarakat desa adalah pertanian dengan prosentase 24,39% buruh tani dan
17,60% adalah pemilik lahan dan 3,14% petani penyewa lahan dengan luas lahan
pertanian seluas 1,62 Km?. Selain pertanian, matapencaharian penduduk lainnya
yaitu sebagai pedagang, pegawai negeri, guru, dan buruh.

Sebelum adanya bantuan dana desa, petani padi di Desa Bicak menghadapi

berbagai kendala dalam menjalankan usahatani mereka. Biaya produksi yang



tinggi, termasuk biaya pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan sewa lahan, seringkali
menjadi beban yang berat bagi petani (Fadli et al., 2015). Selain itu, infrastruktur
yang kurang memadai, seperti jalan usahatani dan saluran irigasi yang rusak atau
belum terbangun, memperburuk kondisi produksi. Jalan pertanian yang rusak
menyulitkan Alat dan mesin pertanian (Alsintan) seperti traktor dan Combine
Harvester kesulitan untuk masuk ke lahan persawahan. Distribusi logistik pertanian
seperti proses pemupukan dan bahan makanan untuk pekerja di sawah juga
dikeluhkan oleh para petani. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa petani yang
menyewakan lahan sawahnya, tetapi harga sewa lahan juga ikut menjadi rendah.

Melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) tahun 2021
hingga 2024 ini di Dusun Bicak Desa Bicak sudah 775 meter jalan Rabat usahatani
yang sudah terbangun, 195 meter menggunakan Dana Desa, 185 meter dari
anggaran BK Desa dan 400 meter dari APBD Kabupaten Mojokerto. Normalisasi
saluran air sepanjang 700 meter. Selain pembangunan jalan usahatani dan
normalisasi, melalui APBDES juga dianggarkan kegiatan perbaikan saluran irigasi
sepanjang 500 meter, TPT (Tembok Penahan Tanah) sepanjang 400 meter dan TPT
sepanjang 500 meter lainnya di tahun 2023 dari pemerintah pusat melalui kelompok
HIPPA (Himpunan Petani Pemakai Air). Sebelum adanya pembangunan tersebut,
waktu tempuh petani untuk menuju lahan pertanian mereka mencapai 15 menit.
Bahkan ketika musim hujan jalan tidak bisa dilewati karena kondisi jalan setapak
menuju lokasi persawahan becek terendam air, situasi ini membuat petani kesulitan
dalam melakukan perawatan, pemupukan dan pengangkutan hasil panen.

Bantuan dana desa diharapkan membawa perubahan pada struktur biaya
usahatani melalui pembangunan fisik, seperti perbaikan jalan usaha tani, saluran
irigasi, dan pompa air. Pembangunan ini bertujuan menurunkan biaya produksi
petani. Banyak desa memanfaatkan dana desa untuk menunjang pertanian, seperti
pembuatan sumur (Hendriawan, 2023), jalan usaha tani (Zega et al., 2023), dan
perbaikan irigasi (Sukabawa & Karyoto, 2022). Dana desa juga banyak
dimanfaatkan untuk kegiatan pemberdayaan dan pelatihan kepada kelompok tani,
misalnya kegiatan sosialisasi pembuatan pupuk organik dan penganggulangan
hama (Sutrisno, Rosyida, et al., 2024; Sutrisno et al., 2023).



Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatannya yang holistik dalam
menganalisis dampak bantuan dana desa terhadap struktur biaya dan pendapatan
usahatani padi di Desa Bicak, Mojokerto. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang umumnya berfokus pada aspek teknis atau makroekonomi. Penelitian ini
mengevaluasi efektivitas alokasi dana desa dalam mendukung peningkatan
produktivitas,. Dengan memanfaatkan data primer dan sekunder secara
komprehensif, penelitian ini menawarkan wawasan baru tentang bagaimana
intervensi kebijakan dapat menciptakan dampak berkelanjutan bagi kemandirian
petani, khususnya di wilayah pedesaan yang memiliki tantangan spesifik dan lebih
terarah (Rusdiyana et al., 2024).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, masalah utama yang dihadapi petani padi di Desa
Bicak dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana mekanisme alokasi Dana Desa untuk mendukung sektor pertanian?
2. Apakah Dana Desa efektif dalam mengurangi biaya produksi usahatani padi?
3. Bagaimana dampak penggunaan Dana Desa terhadap pendapatan petani padi?
4. Tantangan apa yang masih dihadapi petani dalam memanfaatkan Dana Desa

secara optimal?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Menganalisis mekanisme alokasi Dana Desa untuk mendukung sektor pertanian
2. Menganalisis _keefektifan Dana Desa dalam mengurangi biaya produksi
usahatani padi
3. Menganalisis dampak penggunaan Dana Desa terhadap pendapatan petani padi.
4. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi petani dalam memanfaatkan Dana

Desa secara optimal.



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat, yaitu:

1. Kegunaan Praktis

Bagi Petani

Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi petani mengenai
bagaimana bantuan dana desa dapat mempengaruhi struktur biaya dan
pendapatan usahatani padi mereka. Dengan informasi ini, petani dapat
memahami alokasi biaya yang lebih efisien dan meningkatkan pendapatan
mereka secara keseluruhan.

Bagi Pemerintah Desa

Hasil penelitian ini bisa digunakan oleh pemerintah desa untuk mengevaluasi
efektivitas program bantuan dana desa yang telah dilaksanakan. Pemerintah
desa dapat mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan dan
merancang program bantuan yang lebih tepat sasaran di masa depan.

Bagi Penyuluh Pertanian

Penelitian ini dapat digunakan oleh penyuluh pertanian sebagai bahan rujukan
untuk memberikan-bimbingan yang lebih baik kepada petani mengenai
pengelolaan biaya produksi dan peningkatan pendapatan. Penyuluh dapat

menyusun program pelatihan berdasarkan temuan penelitian ini.

2. Kegunaan Keilmuan

Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang agribisnis dan ekonomi pertanian. Peneliti
lain dapat menggunakan temuan ini sebagai referensi untuk penelitian lebih
lanjut terkait dampak program bantuan pemerintah terhadap sektor pertanian.
Bagi Institusi Pendidikan

Institusi pendidikan, seperti universitas dan lembaga penelitian, dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan ajar dalam mata kuliah yang
berkaitan dengan ekonomi pertanian, kebijakan publik, dan manajemen
agribisnis. Penelitian ini juga dapat dijadikan studi kasus dalam

pembelajaran.



Bagi Mahasiswa

Mahasiswa yang tertarik pada bidang agribisnis dan ekonomi pertanian dapat
menggunakan penelitian ini sebagai referensi untuk tugas akhir, skripsi, atau
tesis. Selain itu, penelitian ini juga dapat menginspirasi mereka untuk

melakukan penelitian serupa di daerah lain.

3. Kegunaan Praktis

Bagi Pembuat Kebijakan

Penelitian ini memberikan data empiris yang dapat digunakan oleh pembuat
kebijakan dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif dan efisien untuk
mendukung sektor pertanian.

Bagi Lembaga Donor

Lembaga donor yang terlibat dalam program bantuan untuk pertanian dapat
menggunakan hasil penelitian ini untuk mengevaluasi dampak bantuan yang
telah diberikan dan merencanakan strategi pemberian bantuan yang lebih

efektif di masa depan.



2.1. Penelitian Terdahulu

BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian ini mencakup studi

tentang pengaruh bantuan pemerintah terhadap produktivitas usahatani padi,

analisis struktur biaya, dan pendapatan petani. Beberapa penelitian yang menjadi

referensi utama adalah:

Nama Kesamaan  Perbedaan
No  Penulis Judul Penelitian Metode Hasil Kelemahan dengan dengan
(tahun) Penelitian Ini Penelitian Ini
Produktivitas dan  Purposive
pendapatan kelompok Kurangnya .
usahatani padi tani Bantuan pemerintah analisis Foldq pada Tlda_k-ada
. : dampak analisis
(Prayoga & sawah dampak penerima  meningkatkan mendalam bantuan Khusus
1 Sutoyo, program bantuan bantuan alat produktivitas dan tentang emerintah sebelum dan
2017) alat mesin pertanian, mesin pendapatan petani  perubahan pa da usahatani sesudah
benih dan pupuk di - pertanian, ~ padi. struktur padi bantuan
Kab. Malang Jawa . benih dan biaya. pac. '
Timur. pupuk
KoRufiusi ceme Meneliti peran Egskel:fjr?;dai
desa terhadap Dana Desa Tidak Dana Despa endapatan
) .~ pembangunan ... berkontribusi mengukur P P
(Muslinawati, ; Deskriptif . dalam tanpa
2 ekonomi masyarakat ., terhadap peningkatan komponen L .
2021) : Kualitatif . meningkatkan memisahkan
perdesaan di kec. pendapatan dan biaya secara endapatan  sebelum dan
Grabagan kab. kesejahteraan petani. detail. pendap dah
Tuban petani. sesuda
bantuan.
Perbedaan yan gpetak
Pengaruh bantuan I O Yang " membahas Mengukur Analisis lebih
Kuantitatif, signifikan produksi
. dana desa terhadap e . perubahan dampak Dana terbatas pada
(Simatupang . Uji Paired tanaman padi . AN
3 produksi dan spesifik Desa pada efisiensi tanpa
etal., 2021) Sample T-  sebelum dan sesudah N .
pendapatan Test adanvamaritfin dana dalam efisiensi mendetailkan
usahatani padi darat $ desay struktur usahatani padi. struktur biaya.
biaya.
Identifikasi berbagai
Analisis biaya dan komponen biaya Tidak Tidak
pendapatan yang signifikan memasukkan Fokus pada  mengkaji
4 (Muzayanah, usahatani padi di Deskriptif ~ dalam usahatani padi variabel analisis peran Dana
2017) Desa Jenggolo, Kec. kuantitatif — seperti analisis biaya, bantuan Dana struktur biaya Desa dalam
Kepanjen, pendapatan, Desa usahatani padi. perubahan
Kabupaten Malang penerimaan, dan ' struktur biaya.
kelayakan usahatani
. Dampak subsidi . .. Program subsidi Penelitian Meneliti
(Sari & Deskriptif Fokus pada
5 Fahmi, 2018) pup_ukterhadap Kualitatif membantu _ terbatas pada pengaruh_ subsidi. bukan
peningkatan menurunkan biaya  program intervensi




Nama Kesamaan Perbedaan

No  Penulis Judul Penelitian Metode Hasil Kelemahan dengan dengan
(tahun) Penelitian Ini Penelitian Ini
pendapatan dan produksi dan subsidi, pemerintah bantuan Dana
kesejahteraan petani meningkatkan bukan Dana pada biaya dan Desa.
Kec. Megaluh pendapatan. Desa. pendapatan.
Jombang dalam
perspektif

fenomenologis:
(Studi Kasus Dusun
Sudimoro dan
Paritan)

2.2. Konsep Dasar Usahatani
2.2.1 Pengertian Usahatani
Usahatani, atau sering disebut juga dengan istilah "pertanian usaha" dalam

literatur ekonomi pertanian, adalah salah satu kegiatan yang sangat fundamental
dalam konteks pengembangan  agribisnis dan ketahanan pangan. Usahatani
mengacu pada segala bentuk usaha yang dilakukan oleh petani atau kelompok tani
dalam rangka mengelola sumber daya alam (Simarmata et al., 2021), seperti tanah
dan air, untuk menghasilkan produk-produk pertanian, baik tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, maupun peternakan (Tain, 2005). Pengertian usahatani
telah diuraikan oleh berbagai ahli dalam bidang agronomi dan ekonomi pertanian,
dengan penekanan yang berbeda-beda tergantung pada perspektif dan konteks
analisis mereka. Berikut adalah definisi usahatani padi menurut beberapa ahli:

- Menurut (Mosher, 1966), usahatani adalah suatu sistem usaha pertanian yang
merupakan bagian dari kegiatan ekonomi masyarakat pedesaan. Usahatani
tidak hanya berfokus pada kegiatan produksi, tetapi juga mencakup aspek-
aspek lain seperti pemasaran, pengelolaan sumber daya, dan pengembangan
teknologi. Mosher juga memperkenalkan konsep “farming system" yang
menggambarkan usahatani sebagai suatu sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling terkait, seperti input pertanian, proses produksi, dan
hasil yang diperoleh.

- Menurut Dillon & Hardaker (1980) menyatakan bahwa usahatani adalah suatu
kegiatan ekonomi yang melibatkan pengambilan keputusan mengenai alokasi
sumber daya dalam rangka mencapai tujuan tertentu, biasanya berupa



keuntungan ekonomi. Dillon dan Hardaker juga menyoroti pentingnya analisis
ekonomi dalam pengelolaan usahatani, termasuk penggunaan metode
kuantitatif untuk mengoptimalkan alokasi sumber daya.

- Menurut (Soekartawi, 1989), usahatani adalah suatu bentuk usaha yang
dilakukan di bidang pertanian dengan tujuan utama untuk memperoleh
keuntungan ekonomi. Usahatani melibatkan pengelolaan berbagai sumber
daya yang ada, termasuk tanah, tenaga kerja, dan modal, untuk memproduksi
hasil-hasil pertanian yang dapat dijual atau dikonsumsi sendiri.

- Usahatani sebagai kegiatan ekonomi di bidang pertanian yang dilakukan oleh
petani dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan
menghasilkan pendapatan. Aspek sosial dan ekonomi dalam kegiatan
usahatani padi, tidak hanya dilihat dari segi produksi beras saja, tetapi juga
dari bagaimana kegiatan ini memberikan penghidupan bagi petani dan
keluarganya, serta kontribusinya terhadap perekonomian desa (Mubyarto,
1991).

- Usahatani sebagai suatu sistem yang melibatkan interaksi antara sumber daya
alam, manusia, dan teknologi untuk memproduksi tanaman atau ternak yang
bernilai ekonomi. Keberhasilan usahatani dipengaruhi oleh kemampuan
petani dalam mengelola sumberdaya dan manajemen penggunaan lahan, air,

dan input pertanian lainnya (Suratiyah, 2015).

Berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa usahatani adalah suatu bentuk kegiatan ekonomi yang
melibatkan pengelolaan sumber daya alam dengan tujuan menghasilkan produk-
produk pertanian yang dapat memberikan keuntungan ekonomi bagi petani.
Usahatani mencakup berbagai aspek, mulai dari produksi hingga pemasaran, dan
melibatkan interaksi antara faktor-faktor internal, seperti modal dan tenaga kerja,
dengan faktor-faktor eksternal, seperti kondisi lingkungan dan kebijakan
pemerintah. Sebagai suatu sistem yang dinamis, usahatani memerlukan
manajemen yang cermat dan inovasi yang berkelanjutan untuk dapat berkembang
dan memberikan hasil yang optimal.

10



2.2.2 Komponen-Komponen Utama dalam Usahatani
Usahatani merupakan kegiatan yang melibatkan berbagai elemen penting
dalam proses produksi pertanian. Untuk memahami bagaimana usahatani
berfungsi, penting untuk mengetahui komponen-komponen utama yang terlibat

(Hasibuan et al., 2022). Berikut adalah penjelasan mengenai komponen-

komponen utama dalam usahatani:

1. Lahan, merupakan komponen dasar dalam usahatani karena merupakan tempat
di mana kegiatan pertanian dilakukan. Kualitas dan luas lahan sangat
mempengaruhi- hasil produksi. Beberapa faktor yang menentukan kualitas
lahan meliputi:

- Jenis tanah mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman karena memiliki
karakteristik yang berbeda beda. Tanah berpasir, tanah liat, dan tanah
gambut memiliki kapasitas penyimpanan air dan nutrisi yang berbeda.

- Kondisi fisik dan kimia tanah seperti pH tanah, kesuburan, serta struktur
tanah mempengaruhi kemampuan tanah dalam mendukung pertumbuhan
tanaman. Pengujian tanah dan pengolahan tanah secara tepat sangat penting
untuk memaksimalkan hasil produksi.

2. Bibit, merupakan elemen penting dalam usahatani, karena merupakan awal dari
siklus produksi tanaman. Kualitas bibit menentukan potensi hasil panen. Bibit
yang berkualitas harus memiliki sifat-sifat tahan terhadap penyakit dan hama
untuk memastikan pertumbuhan yang sehat. Bibit harus segar dan memiliki
potensi tumbuh yang baik. Bibit yang lemah dapat mengurangi hasil panen.

3. Input pertanian mencakup semua bahan dan sumber daya yang digunakan
selama proses produksi. Beberapa jenis input pertanian meliputi: pupuk,
pestisida, pengairan atau irigasi.

4. Teknologi dan peralatan memainkan peran penting dalam meningkatkan
efisiensi dan produktivitas usahatani. Beberapa contoh peralatan dan teknologi
yang digunakan antara lain mesin seperti traktor, mesin tanam, dan pemanen
padi dapat mengurangi tenaga kerja dan meningkatkan kecepatan serta efisiensi

proses pertanian. Penggunaan sistem irigasi modern, seperti irigasi tetes dan
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sprinkler, dapat mengoptimalkan penggunaan air dan meningkatkan hasil
panen.

5. Manajemen usahatani mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
seluruh kegiatan pertanian. Aspek-aspek penting dalam manajemen usahatani
yaitu perencanaan, pengelolaan biaya yang meliputi biaya produksi, termasuk
biaya input, tenaga kerja, dan operasional. Pengelolaan biaya yang efektif
penting untuk memastikan keuntungan maksimal. Memantau perkembangan
tanaman, mengidentifikasi -masalah, dan mengevaluasi hasil produksi.
Pengawasan yang baik membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat
dan penyesuaian strategi jika diperlukan.

6. Pemasaran hasil panen mempengaruhi pendapatan, harga pasar dipengaruhi
oleh permintaan, penawaran, dan kualitas produk. Hasil panen dapat
dipasarkan langsung ke konsumen, termasuk pasar lokal, pedagang, dan
pengecer. Saluran distribusi yang efisien dapat meningkatkan keuntungan dan

mengurangi biaya logistik.

2.3. Struktur Biaya dalam Usahatani Padi
2.3.1. Definisi. dan Komponen Struktur Biaya
Struktur biaya dalam usahatani padi merujuk pada seluruh elemen
pengeluaran yang diperlukan selama proses produksi padi, dari awal hingga akhir,
yang mempengaruhi total biaya dan akhirnya keuntungan usahatani. Struktur
biaya ini. mencakup biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi-variabel
(Nuswardhani, 2017). Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah terlepas dari
jumlah produk yang dihasilkan, seperti sewa lahan pertanian dan penyusutan alat
pertanian. Sewa lahan merupakan pengeluaran rutin yang harus dibayar oleh
petani untuk penggunaan lahan, sementara penyusutan alat melibatkan biaya yang
berkaitan dengan penurunan nilai alat dan mesin pertanian seiring waktu.
Biaya variabel, berubah seiring dengan volume produksi dan mencakup
pengeluaran yang langsung berkaitan dengan proses produksi, seperti benih,
pupuk, pestisida, dan tenaga kerja (Shinta, 2001). Benih merupakan komponen

penting dalam biaya variabel karena jumlah benih yang diperlukan bergantung
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pada luas lahan yang akan ditanami. Pupuk, baik organik maupun anorganik,
diperlukan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan
tanaman. Penggunaan pestisida untuk mengendalikan hama dan penyakit juga
termasuk dalam biaya variabel, yang jumlahnya bervariasi tergantung pada
intensitas serangan hama (Sutrisno, Rosyida, et al., 2024). Upah tenaga Kerja,
yang dibayar untuk pekerjaan seperti persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan,
dan panen, juga merupakan biaya variabel.

Biaya semi-variabel, yang merupakan gabungan dari biaya tetap dan
variabel, mencakup pengeluaran seperti sistem irigasi dan perawatan alat. Biaya
untuk sistem irigasi terdiri dari elemen tetap seperti pemasangan sistem dan biaya
variabel yang terkait dengan penggunaan air. Perawatan alat melibatkan biaya
tetap untuk layanan rutin serta biaya variabel untuk perbaikan berdasarkan

intensitas penggunaan.

2.3.2. Jenis-Jenis Biaya dalam Usahatani Padi

Jenis-jenis biaya dalam usahatani padi dapat dikategorikan berdasarkan fase
produksi, mulai dari persiapan lahan hingga penjualan hasil panen. Biaya produksi
awal meliputi persiapan lahan, yang mencakup pembajakan dan pengolahan
tanah, serta benih dan penanaman (Karim & Kartika, 2021). Pembajakan tanah
dan pengolahan awal merupakan langkah penting untuk mempersiapkan lahan
agar siap untuk penanaman padi. Biaya ini mencakup pengeluaran untuk tenaga
kerja serta penyewaan alat berat jika diperlukan. Benih dan penanaman
melibatkan pembelian benih serta upah untuk pekerjaan penanaman.

Biaya operasional selama pertumbuhan meliputi pemupukan, pengendalian
hama dan penyakit, serta irigasi. Pemupukan mencakup biaya untuk pembelian
pupuk dan aplikasinya. Pupuk berfungsi untuk meningkatkan kesuburan tanah dan
mendukung pertumbuhan tanaman. Pengendalian hama dan penyakit memerlukan
penggunaan pestisida dan fungisida, serta biaya aplikasinya. Irigasi, yang penting
untuk memastikan ketersediaan air selama pertumbuhan tanaman, melibatkan

biaya sistem irigasi serta penggunaan air.
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Biaya pascapanen mencakup panen, pengeringan, dan penggilingan. Panen
melibatkan upah tenaga kerja dan penggunaan alat panen untuk memanen padi
dari lahan. Pengeringan, yang bertujuan untuk mengurangi kadar air pada padi,
memerlukan biaya baik untuk metode manual maupun penggunaan mesin
pengering. Penggilingan, yang mengubah padi menjadi beras, melibatkan biaya
untuk peralatan penggilingan dan energi. Biaya administratif dan lain-lain
termasuk biaya pencatatan, pengelolaan, serta transportasi hasil panen. Biaya
administrasi mencakup pengeluaran untuk manajemen dan pencatatan data
produksi, sedangkan biaya transportasi melibatkan pengeluaran untuk
mengangkut hasil panen dari lahan pertanian ke tempat penyimpanan atau pasar.

2.3.3. Pengaruh Struktur Biaya terhadap Keuntungan Usahatani

Struktur biaya berpengaruh signifikan terhadap keuntungan dalam usahatani
padi, karena keuntungan dihitung sebagai selisih antara pendapatan kotor dan total
biaya produksi (Shinta, 2001; Suratiyah, 2015). Efisiensi dalam pengelolaan
struktur biaya dapat langsung -mempengaruhi tingkat keuntungan. Biaya tetap,
biaya variabel, dan biaya semi-variabel masing-masing memiliki dampak
tersendiri: terhadap keuntungan. Pengelolaan biaya tetap yang efisien dapat
membantu petani mengurangi total biaya produksi. Misalnya, jika petani dapat
mengurangi biaya sewa lahan dengan menggunakan lahan milik sendiri atau
mendapatkan sewa yang lebih murah, maka total biaya tetap akan berkurang, yang
akan meningkatkan keuntungan. Penyusutan alat juga dapat dikelola dengan baik
melalui perawatan rutin dan pemeliharaan untuk memperpanjang umur alat dan
mengurangi biaya perbaikan.

Biaya variabel yang dikelola dengan efisien dapat mengurangi pengeluaran
langsung yang terkait dengan produksi. Penggunaan teknologi modern, seperti
sistem irigasi yang efisien atau alat pemupukan yang presisi, dapat mengurangi
penggunaan pupuk dan pestisida yang tidak perlu, sehingga menurunkan biaya
variabel. Optimalisasi penggunaan tenaga kerja dengan teknik pertanian yang
lebih efisien juga dapat mengurangi biaya upah dan meningkatkan hasil panen.

Biaya semi-variabel, seperti biaya irigasi dan perawatan alat, memerlukan
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perhatian khusus dalam manajemen biaya. Penerapan sistem irigasi yang hemat
air dan pemeliharaan alat yang teratur dapat membantu mengontrol pengeluaran
pada elemen biaya ini. Misalnya, sistem irigasi tetes yang efisien dapat
mengurangi biaya air dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya.
Dampak harga pasar juga sangat penting dalam menentukan keuntungan.
Jika biaya produksi dapat dikendalikan dengan baik dan harga jual padi meningkat
atau tetap stabil, maka petani akan memperoleh keuntungan yang lebih tinggi.
Sebaliknya, jika biaya produksi tinggi dan harga jual rendah, keuntungan akan
tertekan (Paramitha, 2018). Petani harus mampu dan bisa memantau harga pasar
dan mencari cara untuk mengurangi biaya produksi agar tetap kompetitif di pasar.
Investasi dalam teknologi dan praktik manajerial yang efisien dapat meningkatkan
keuntungan. Misalnya, penggunaan mesin panen otomatis atau teknologi
pengeringan-modern dapat mengurangi biaya tenaga kerja dan meningkatkan
kualitas padi, yang berpotensi meningkatkan harga jual. Selain itu, perencanaan
keuangan yang baik, termasuk pengelolaan anggaran dan pengendalian biaya,

membantu petani dalam memaksimalkan keuntungan (Suratiyah, 2015).

2.4. Pendapatan Usahatani Padi
2.4.1. Pengertian Pendapatan Usahatani

Pendapatan usahatani merujuk pada total penerimaan yang diperoleh petani
dari penjualan produk pertanian setelah dikurangi dengan biaya produksi. Dalam
konteks usahatani padi, pendapatan dalam usahatani adalah hasil dari penjualan
gabah atau beras yang dihasilkan dari kegiatan pertanian padi. Pendapatan ini
mencakup seluruh pendapatan bruto yang diterima petani dari hasil panen, yang
menjadi salah satu-indikator utama dari keberhasilan ekonomi dalam usahatani
(Mubyarto, 1991).

Pendapatan usahatani merupakan indikator kunci yang mencerminkan
tingkat efisiensi dan produktivitas suatu usaha tani. Tingginya pendapatan
menunjukkan bahwa usaha tani padi berhasil menghasilkan produk dalam jumlah
besar dan/atau menjual produk tersebut dengan harga yang menguntungkan.

Sebaliknya, pendapatan yang rendah bisa menunjukkan masalah dalam
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produktivitas atau harga jual yang tidak kompetitif. Dengan demikian,

pemantauan dan analisis pendapatan sangat penting untuk menilai kesehatan

ekonomi dari suatu usahatani.

2.4.2. Komponen-Komponen Pendapatan dalam Usahatani Padi

Pendapatan usahatani padi terdiri dari berbagai komponen yang

berkontribusi pada total penerimaan petani. Komponen-komponen utama dalam

pendapatan usahatani padi meliputi:

1)

2)

3)

Hasil Panen

Gabah adalah biji padi yang belum dikupas kulitnya dan merupakan produk
utama dari usahatani padi. Pendapatan utama petani berasal dari penjualan
gabah, yang dihitung berdasarkan kuantitas gabah yang dihasilkan dari lahan
sawah. Banyak petani yang langsung menjual gabah hasil panen dan hanya
menyimpan sedikit untuk kebutuhan di makan sehari hari. Tidak banyak
petani yang menyimpan hasil panen sambil nungu harga gabah naik, karena
tidak memiliki gudang peyimpanan yang luas.

Pendapatan Tambahan

Selain gabah dan beras, usahatani padi juga dapat menghasilkan produk
sampingan seperti sekam, dedak dan jerami. Sekam dapat digunakan sebagai
bahan bakar atau pakan ternak, sedangkan dedak sering digunakan sebagai
bahan pangan fungsional serta pakan ternak. Beberapa kasus, petani dapat
memproduksi olahan dari padi seperti beras ketan atau tepung beras yang
memiliki nilai jual lebih tinggi. Proses pengolahan ini dapat menambah
pendapatan dari usahatani padi.

Pendapatan dari Aktivitas Lain

Jika petani memiliki lebih dari satu lahan dan tidak menggarap semuanya,
mereka dapat menyewakan sebagian lahan kepada petani lain. Pendapatan
dari penyewaan lahan ini merupakan tambahan bagi pendapatan utama dari
hasil panen. Petani juga dapat menjual benih padi yang mereka hasilkan dari
panen mereka sendiri, dengan harga lebih tinggi daripada gabah untuk

dijadikan beras. tambahan.
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2.4.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Padi
Pendapatan usahatani padi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat

mempengaruhi hasil dan harga produk. Berikut adalah beberapa faktor utama

yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi:

1) Kualitas dan Kuantitas Hasil Panen
Produktivitas tanaman padi, yang diukur dalam kuantitas gabah per hektar,
merupakan faktor utama yang mempengaruhi pendapatan. Produktivitas dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk jenis varietas padi, teknik
budidaya, dan kondisi lingkungan. Peningkatan produktivitas akan langsung
meningkatkan total pendapatan dari hasil panen. Kualitas gabah dan beras juga
mempengaruhi harga jual. Gabah dengan kualitas tinggi, misalnya dengan
kadar air yang rendah dan bebas dari kerusakan, akan dijual dengan harga yang
lebih tinggi. Begitu pula dengan beras yang memiliki kualitas baik, seperti
beras premium atau organik, dapat memperoleh harga jual yang lebih tinggi di
pasar (Kamal & Irawan, 2024)

2) Harga Jual Produk
Harga jual gabah dan beras dapat berfluktuasi tergantung pada kondisi pasar.
Faktor-faktor seperti penawaran dan permintaan, kebijakan pemerintah, dan
harga komoditas lain dapat mempengaruhi harga jual padi dan beras. Harga
jual yang tinggi akan meningkatkan pendapatan petani, sedangkan harga jual
yang rendah akan mengurangi pendapatan. Kemampuan petani untuk
bernegosiasi harga dan akses ke pasar yang menguntungkan juga
mempengaruhi-pendapatan. Petani yang memilikiakses langsung ke pasar atau
yang dapat menjual produk mereka melalui kontrak pemasaran dapat
memperoleh harga yang lebih baik (Maula, 2023).

3) Biaya Produksi
Biaya untuk benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan biaya operasional
lainnya akan mempengaruhi pendapatan bersih. Efisiensi dalam pengelolaan

biaya produksi, seperti pengelolaan irigasi, pemupukan, dan pengendalian
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hama, dapat mempengaruhi total biaya. Praktik manajerial yang efisien dapat
mengurangi biaya dan meningkatkan pendapatan (Liana et al., 2022).

4) Faktor Lingkungan
Kondisi cuaca dan iklim memainkan peran penting dalam pertumbuhan padi.
Kondisi cuaca ekstrem seperti banjir, kekeringan, atau suhu yang tidak sesuai
dapat mempengaruhi hasil panen dan kualitas produk. Cuaca yang baik akan
mendukung pertumbuhan padi yang optimal dan meningkatkan pendapatan
(Harahap et al., 2024). Kesuburan tanah dan kondisi tanah juga mempengaruhi
hasil panen. Tanah yang subur dan terkelola dengan baik akan mendukung
pertumbuhan padi yang optimal dan menghasilkan hasil panen yang lebih
tinggi.

5) Kebijakan Pemerintah dan Dukungan
Kebijakan pemerintah seperti subsidi untuk pupuk, bantuan teknologi, dan
bantuan finansial dapat mempengaruhi pendapatan usahatani (Hidayat et al.,
2024). Bantuan ini dapat mengurangi biaya produksi dan meningkatkan hasil
panen, yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan.Kebijakan
perdagangan, termasuk tarif impor dan ekspor, dapat mempengaruhi harga jual
padi dan beras di pasar domestik dan internasional. Kebijakan yang
mendukung ekspor atau melindungi pasar domestik dapat memberikan harga
jual yang lebih baik bagi petani.

6) Teknologi dan Inovasi
Penggunaan teknologi modern dalam pertanian, seperti mesin pertanian, sistem
irigasi cerdas, dan teknik pemupukan yang efisien, dapat meningkatkan
produktivitas dan mengurangi biaya. Teknologi yang meningkatkan efisiensi
produksi dapat meningkatkan pendapatan dengan mengoptimalkan hasil panen
dan mengurangi biaya operasional (Soedarto & Ainiyah, 2022). Inovasi dalam
varietas padi, metode budidaya, dan pengolahan dapat meningkatkan hasil dan
kualitas padi. Varietas padi yang tahan terhadap hama dan penyakit atau yang
memiliki hasil tinggi dapat memberikan keuntungan tambahan bagi petani
(Suarsana et al., 2020).
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2.5. Dampak Bantuan Dana Desa terhadap Usahatani Padi
2.5.1. Pengertian dan Tujuan Bantuan Dana Desa

Bantuan Dana Desa adalah alokasi dana yang diberikan oleh pemerintah
pusat kepada desa-desa untuk mendukung pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat desa. Dana ini merupakan bagian dari program pembangunan nasional
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya di
daerah pedesaan. Bantuan Dana Desa biasanya digunakan untuk berbagai sektor,
termasuk infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan pertanian (Kementrian Desa
dan PDTT RI, 2021).

Tujuan utama dari Bantuan Dana Desa adalah untuk mempercepat
pembangunan desa, mengurangi kesenjangan sosial, dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat desa. Dalam konteks usahatani padi, bantuan dana ini sangat
penting untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani. Adanya
bantuan ini, petani dapat mengakses berbagai sumber daya dan teknologi yang
diperlukan untuk meningkatkan hasil pertanian mereka. Selain itu, bantuan ini
juga ‘bertujuan untuk meningkatkan ~kemampuan masyarakat desa dalam
mengelola sumber daya pertanian secara berkelanjutan, serta meningkatkan
ketahanan pangan di tingkat lokal (Kamarudin et al., 2023; Sutrisno, et al., 2024).

Dana Desa diharapkan dapat menjadi stimulus bagi pertumbuhan ekonomi
di desa. Adanya dana ini, masyarakat desa yang berprofesi sebagai petani
diharapkan dapat melakukan investasi dalam usahatani, seperti membeli alat
pertanian modern, pupuk; dan benih berkualitas, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan hasil panen. Selain itu, dengan adanya bantuan ini, diharapkan
petani dapat mengurangi Ketergantungan mereka terhadap pinjaman dari pihak

luar, sehingga dapat mengurangi risiko finansial yang mereka hadapi.

2.5.2. Dana Desa untuk Sektor Pertanian
Anggaran Dana Desa sebesar 20% diperuntukkan untuk ketahanan pangan
(Permendesa, 2023). Sektor pertanian menjadi sektor yang sangat diperhatikan
karena kontribusinya yang besar terhadap perekonomian desa. Alokasi dana ini

biasanya mencakup berbagai program dan kegiatan yang bertujuan untuk
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meningkatkan produksi pertanian, pemberdayaan petani dan pelatihan guna

meningkatkan pengetahuan para petani. Penggunaan dana desa untuk sektor

pertanian dapat meliputi berbagai kegiatan, seperti:

1) Pengembangan infrastruktur pertanian, seperti irigasi, jalan tani, dan
penyimpanan hasil pertanian. Infrastruktur yang baik akan mendukung akses
petani terhadap lahan dan pasar, serta meningkatkan efisiensi produksi.

2) Penyediaan sarana produksi, seperti seperti traktor, pompa air, dan mesin
pemanen. Dengan memiliki-akses terhadap alat yang lebih modern, petani
dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya produksi.

3) Pelatihan dan penyuluhan pertanian seperti teknik budidaya yang efisien,
pengendalian hama, dan manajemen keuangan, dan pembuatan pupuk
organik.

4) Pemberian bantuan langsung kepada petani dalam bentuk bibit unggul, pupuk,
dan pestisida juga dapat menjadi bagian dari alokasi dana desa. Dengan

dukungan ini, petani dapat mengurangi biaya awal dalam proses produksi.

2.5.3. Dampak Dana Desa terhadap Struktur Biaya Usahatani

Dampak Dana Desa terhadap struktur biaya usahatani padi dapat terlihat
dalam beberapa aspek. Pertama, dengan adanya anggaran ini, petani dapat
mengurangi biaya tetap dan variabel yang mereka keluarkan. Misalnya, jika dana
desa digunakan untuk pembangunan irigasi, petani tidak perlu mengeluarkan
biaya tambahan untuk sistem irigasi yang mahal, sehingga biaya tetap dapat
ditekan. Selain itu, bantuan tersebut juga memungkinkan petani untuk
menginvestasikan dalam alat pertanian modern. Adanya akses terhadap mesin dan
alat yang efisien, petani dapat mengurangi biaya tenaga kerja, yang sering kali
merupakan salah satu komponen biaya terbesar dalam usahatani. Misalnya,
penggunaan traktor untuk pembajakan lahan dapat mengurangi kebutuhan akan
tenaga kerja manual, sehingga menghemat biaya.

Dana Desa juga dapat mempengaruhi biaya variabel, terutama dalam hal
input produksi seperti pupuk dan benih. Jika dana desa digunakan untuk membeli

pupuk berkualitas tinggi dan benih unggul, petani mungkin akan mengeluarkan
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biaya yang lebih rendah dalam jangka panjang, karena penggunaan input yang
lebih efisien dapat meningkatkan hasil panen. Namun, dampak bantuan dana
terhadap struktur biaya tidak selalu positif, karena jika pengelolaannya tidak baik
atau petani tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang penggunaan dana
desa, biaya bisa meningkat. Misalnya, jika dana digunakan untuk program yang
tidak relevan dengan kebutuhan petani, atau jika investasi dalam alat tidak diikuti
dengan pelatihan yang memadai, hal ini bisa mengarah pada pemborosan sumber

daya dan peningkatan biaya.

2.5.4. Dampak Dana Desa terhadap Pendapatan Usahatani Padi
Bantuan Dana Desa cukup berdampak terhadap pendapatan usahatani padi,
karena adanya penurunan - biaya produksi. Berikut adalah beberapa cara
bagaimana anggaran dana desa dapat mempengaruhi pendapatan usahatani padi,
yaitu:

1) Dana Desa digunakan untuk pembangunan infrastruktur penunjang kegiatan
pertanian, seperti pembangunan jalan usaha tani, pembangunan saluran irigasi
dan pengadaan pompa air untuk keperluan irigasi (Ningsih, 2021; Yanuar et
al., 2022)

2) Petani dapat melakukan kegiatan diversifikasi usahatani, misalnya dengan
menanam varietas padi yang berbeda atau mengintegrasikan tanaman pangan
lain. Diversifikasi dapat mengurangi risiko kegagalan panen dan meningkatkan
stabilitas pendapatan (Kamarudin et al., 2023).

3) Bantuan langsung dalam bentuk bibit, pupuk, dan alat pertanian dapat
mengurangi ketergantungan petani terhadap pinjaman. Biaya awal yang lebih
rendah, petani tidak perlu mengambil pinjaman dengan bunga tinggi, sehingga
lebih banyak pendapatan yang dapat dihasilkan dan disimpan.

4) Melalui program pelatihan yang didanai oleh bantuan dana, petani dapat
memperoleh pengetahuan baru tentang teknik budidaya yang efisien dan ramah
lingkungan (Sutrisno, Rosyida, et al., 2024). Pengetahuan ini dapat membantu
petani dalam mengelola lahan mereka dengan lebih baik, sehingga

menghasilkan hasil yang lebih tinggi dan meningkatkan pendapatan.
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Namun, dampak positif dari Bantuan Dana Desa terhadap pendapatan
usahatani padi tidak selalu langsung terjadi. Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil tersebut. Pertama, keberhasilan implementasi program
sangat tergantung pada partisipasi aktif masyarakat dan kemampuan mereka untuk
mengelola dan memanfaatkan dana secara efektif. Jika masyarakat tidak terlibat
atau tidak memiliki keterampilan yang cukup, hasil yang diharapkan mungkin
tidak tercapai. Kedua, kondisi eksternal seperti cuaca, harga pasar, dan serangan

hama juga dapat mempengaruhi pendapatan.

2.6. Profil Lokasi Penelitian

Desa Bicak terletak di Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, Jawa
Timur. Desa ini dikenal dengan potensi pertanian yang cukup signifikan, terutama
dalam produksi padi. Dengan luas wilayah yang didominasi oleh lahan pertanian,
Desa Bicak memiliki karakteristik tanah yang subur dan cocok untuk budidaya
padi. Kondisi geografisnya yang berada di daerah dataran rendah dan adanya
sistemirigasi yang memadai turut mendukung kegiatan pertanian di desa ini. Desa
Bicak memiliki populasi yang sebagian besar terlibat dalam kegiatan pertanian.
Mata pencaharian utama penduduk adalah bertani, dengan padi sebagai komoditas
utama yang dibudidayakan. Selain itu, desa ini juga memiliki komunitas petani
yang terorganisir dalam kelompok tani yang aktif dalam berbagai kegiatan
pertanian, pelatihan, dan pengembangan usaha tani.

Perkembangan usaha tani padi di Desa Bicak menunjukkan tren yang positif
dengan beberapa kemajuan. Sebelum adanya bantuan dana desa, petani di desa ini
menghadapi  berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses ke teknologi
pertanian, biaya produksi yang tinggi, dan kualitas infrastruktur pertanian yang
kurang optimal. Namun, dengan adanya bantuan dana desa, beberapa perubahan
positif telah terjadi dalam usaha tani padi. Bantuan ini umumnya digunakan untuk
pembangunan infrastruktur pertanian seperti pembangunan jalan usaha tani dan
perbaikan saluran irigasi. Perkembangan ini membantu petani untuk

meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi biaya operasional
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Evaluasi dampak bantuan dana desa di Desa Bicak menunjukkan bahwa
bantuan tersebut memberikan efek positif yang terhadap struktur biaya dan
pendapatan usahatani padi. Berikut adalah beberapa dampak utama dari bantuan
dana desa, antara lain:

1) Penggunaan alat pertanian modern, produktivitas lahan mengalami
peningkatan. Mesin tanam dan panen yang efisien mengurangi waktu kerja
dan meningkatkan hasil panen. Hal ini mengarah pada peningkatan
pendapatan petani karena hasil padi yang lebih tinggi.

2) Bantuan dana desa telah membantu mengurangi biaya produksi dengan
perbaikan infrastruktur jalan dan irigasi. Penggunaan pupuk yang lebih efisien
dan sistem irigasi yang lebih baik mengurangi kebutuhan akan input tambahan
dan tenaga kerja, sehingga menurunkan biaya produksi secara keseluruhan.

3) Pelatihan dan bimbingan yang diberikan kepada petani mengenai
pemberantasan hama tikus membuat para petani lebih terbantu dalam
melakukan perawatan terhadap tanaman padi mereka.

4) Dampak positif dari bantuan dana desa tidak hanya dirasakan dalam aspek
ekonomi tetapi juga sosial. Adanya peningkatan pendapatan, kesejahteraan
petani meningkat, yang berdampak pada kualitas hidup yang lebih baik. Selain
itu, pengurangan biaya dan peningkatan pendapatan dapat mengurangi
ketergantungan petani pada pinjaman yang mahal dan meningkatkan stabilitas
ekonomi keluarga petani.

Secara keseluruhan, bantuan dana desa telah memberikan kontribusi positif
terhadap perkembangan usaha tani padi di Desa Bicak. Perubahan yang positif
dalam struktur biaya dan peningkatan pendapatan petani menunjukkan bahwa
intervensi ini efektif dalam mendukung kegiatan pertanian. Keberhasilan ini
menunjukkan pentingnya perencanaan dan pelaksanaan program bantuan yang

tepat sasaran untuk mencapai hasil yang optimal dalam pengembangan pertanian.
2.7. Kerangka Pemikiran Penelitian

Dana Desaadalah danayang dialokasikan dalam APBN yang

diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan
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Belanja Daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat. Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2024 diatur
oleh Kementerian desa (Kementerian Desa PDTT, 2023) bahwa 20% dari dana
desa digunakan untuk ketahanan pangan. Pemanfaatan dana desa di Desa Bicak
digunakan untuk kegiatan pembangunan jalan usaha tani, perbaikan saluran irigasi
dan tembok penahan tanah di bahu jalan usaha tani. Hal tesebut sebagai salah satu
usaha pemerintah desa guna mengurangi biaya produksi saat musim tanam dan
panen padi.

Struktur biaya usahatani padi meliputi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya
tetap mencakup biaya sewa lahan dan penyusutan alat pertanian, sedangkan biaya
variabel terdiri dari biaya untuk bibit, pupuk, tenaga kerja, dan perlengkapan
lainnya. Penggunaan dana desa diharapkan dapat mengurangi biaya variabel,
misalnya melalui subsidi pupuk atau bantuan bibit unggul. Pendapatan usahatani
padi dihitung berdasarkan hasil panen yang diperoleh dikalikan dengan harga jual
padi di pasar. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan ini ‘mencakup
kualitas dan kuantitas hasil panen, harga pasar, dan efektivitas penggunaan input
pertanian yang difasilitasi oleh dana desa.
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Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian

2.8. Hipotesis Penelitian

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam struktur biaya dan pendapatan

usahatani padi sebelum dan sesudah adanya bantuan dana desa di Desa Bicak,

Mojokerto.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan mengkaji peran Dana Desa dalam meningkatkan
produktivitas usahatani padi guna meingkatkan pendapatan petani di Desa Bicak,
termasuk mekanisme alokasinya, tantangan yang dihadapi petani beserta solusinya.
3.1. Desain, lokasi dan waktu Penelitian

Penelitian ini -menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif analitik, yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis
peran Dana Desa dalam meningkatkan usahatani padi, serta mekanisme alokasi
dan distribusinya, tantangan yang dihadapi petani di Desa Bicak, Mojokerto.
Lokasi ini dipilih karena sesuai tempat tinggal peneliti, mayoritas masyarakat
Desa Bicak bermatapencaharian sebagai petani, Desa Bicak juga menerima
anggaran dana desa dari pemerintah pusat. Pemilihan bulan Juli hingga Desember
2024, karena musim panen kedua padi di tahun 2024 terjadi antara bulan agustus
hingga september dan- mengumpulkan data diperlukan waktu lama guna
mendapatkan gambaran secara utuh dampak pembangunan infrastruktur melalui

Dana Desa serta analisis datanya ditengah kesibukan peneliti dalam bekerja.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Data primer dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber asli, untuk
menjawab pertanyaan spesifik dari penelitian yang sedang dilakukan. Data ini
diperoleh melalui metode pengumpulan data langsung kepada para petani di desa
Bicak dengan cara wawancara dan mengisi kuiosioner. Peneliti juga melakukan
survei, observasi lapangan, atau diskusi bersama petani padi di desa Bicak dan
pemerintah Desa Bicak. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian
didapatkan dari dokumen, laporan resmi, artikel ilmiah, buku, data statistik dari
lembaga pemerintah, atau sumber online terpercaya, antara lain:
1. Dokumen APBdesa desa Bicak kecamatan Trowulan Mojokerto tahun 2022 —

2024,
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2. Laporan Badan Pusat Statistik wilayah Kabupaten Mojokerto tahun 2022 -
2024,

3. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
(Permendesa) RI tahun 2022 — 2024 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa,

4. Peraturan Menteri Keuangan (PMK) tentang Pengelolaan Dana Desa dari tahun
2021 - 2023

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini guna

menjawab rumusan masalah menggunakan beberapa metode berikut:

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
Teknik ini dilakukan dengan mewawancarai pihak-pihak yang berperan dalam
pengelolaan Dana Desa, 13 orang yang terdiri dari perangkat desa, kepala
dusun, dan tokoh masyarakat, untuk memahami peran dan mekanisme alokasi
Dana Desa dalam meningkatkan usahatani padi. \Wawancara juga dilakukan
terhadap 68 petani padi untuk mendapatkan informasi langsung tentang
pengalaman mereka dalam memanfaatkan Dana Desa serta tantangan yang
mereka hadapi menggunakan teknik sensus. Petani atau responden yang dipilih
dapat berasal dari berbagai kelompok atau karakteristik yang relevan dengan
topik penelitian, seperti petani yang mendapat manfaat langsung dari Dana
Desa atau petani yang menghadapi kendala tertentu dalam mengakses atau
memanfaatkan dana tersebut.

2. Kuesioner (Questionnaire)
Kuesioner akan diberikan kepada 68 petani padi di Desa Bicak terdiri dari 20
pertanyan terbuka, mencakup aspek struktur biaya, pendapatan, dan persepsi
petani terhadap Dana Desa. Kuesioner ini akan membantu dalam mengukur
persepsi petani dan data statistik yang relevan.

3. Observasi Lapangan (Field Observation)
Observasi langsung di lapangan dilakukan untuk memahami kondisi usahatani
padi di Desa Bicak, termasuk cara pemanfaatan Dana Desa dalam

meningkatkan infrastruktur pertanian, alat, dan sarana pendukung lainnya.
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Observasi ini jJuga membantu melihat langsung kondisi petani dan efektivitas
program bantuan dari Dana Desa.

4. Studi Dokumentasi (Documentation Study)
Pengumpulan data melalui dokumen-dokumen resmi yang tersedia di tingkat
desa, seperti laporan penggunaan Dana Desa, peraturan alokasi dana, dan
catatan distribusi bantuan untuk pertanian. Studi ini membantu memperoleh

data faktual terkait mekanisme alokasi dan distribusi Dana Desa.

3.4. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
sensus. Teknik sensus dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan gambaran yang menyeluruh dan akurat mengenai pengaruh bantuan
dana desa terhadap sektor pertanian, khususnya usahatani padi, di seluruh populasi
yang terlibat di Desa Bicak (Sulistyorini & Sunaryanto, 2020). Penggunaan teknik
sensus pada penelitian ini. memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai dampak bantuan dana desa terhadap struktur
biaya dan pendapatan petani padi di Desa Bicak, Mojokerto. Teknik ini cocok
digunakan untuk memastikan bahwa hasil penelitian mencerminkan kondisi nyata
yang dialami oleh 68 petani padi yang terlibat atau terdampak adanya program dana
desa. Petani yang terpilih menjadi responden merupakan petani secara keseluruhan

di Dusun Bicak, Desa Bicak, yang terdampak pembangunan Dana Desa.

Langkah-langkah Pengambilan Sampel dengan Teknik Sensus:

1. Pada tahap pertama, peneliti akan mengidentifikasi seluruh petani padi di Desa
Bicak yang terlibat dalam usahatani padi dan menerima dampak kegiatan
pembangunan yang menggunakan anggaran dari dana desa.

2. Setelah populasi teridentifikasi, peneliti akan menyusun daftar lengkap petani
padi di desa tersebut dan berkoordinasi dengan perangkat desa yang mengetahui
data petani.

3. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari setiap petani

mengenai struktur biaya, pendapatan, dan dampak yang dirasakan setelah
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mendapatkan bantuan dana desa. Teknik pengumpulan data bisa menggunakan
wawancara langsung, kuesioner, atau observasi yang disesuaikan dengan kondisi
lapangan.

4. Peneliti menganalisis data secara keseluruhan untuk mengidentifikasi perubahan
dalam struktur biaya dan pendapatan usahatani padi yang terjadi setelah adanya
bantuan dana desa, hal ini guna memperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai dampak yang ditimbulkan pada tingkat individu maupun desa secara

keseluruhan.

3.5. Analisis Data
3.5.1. Analisis Deskriptif
Secara deskriptif, penelitian ini akan menggambarkan bagaimana bantuan
dana desa mempengaruhi perubahan biaya yang dikeluarkan oleh petani padi
dalam proses produksi, serta dampaknya terhadap pendapatan yang diperoleh oleh
petani tersebut. Selain -itu, penelitian ini- juga menggali informasi tentang
tantangan yang dihadapi oleh petani dalam optimalisasi Dana Desa.
3.5.2. Analisis Komparatif
Analisis ini digunakan untuk membandingkan biaya dan pendapatan
usahatani padi sebelum dan sesudah adanya bantuan dana desa. Uji t berpasangan
(paired t-test) digunakan untuk menguji perbedaan signifikan antara kedua
periode tersebut (Widyanto, 2013), rumusnya sebagai berikut:
1) Langkah-langkah Uji t Berpasangan
- Tentukan selisih antara nilai sebelum dan sesudah untuk setiap pasangan
data. Jika x; adalah nilai sebelum bantuan dana desa dan y; adalah nilai
sesudah bantuan, maka selisih d; adalah:
di=yi— x

- Hitung Rata-rata Selisih (Mean of Differences)

Di mana n adalah jumlah pasangan data.
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- Hitung Variansi Selisih (Variance of Differences)

9 1 9
§5 — 1; —d)”

- Hitung Deviasi Standar Selisih (Standard Deviation of Differences)

-
S4 — 1‘;' 85
- Hitung Statistik t

d
t = =
S4/4/ M

2) Rumus Uji t Berpasangan
d
t = =
Si//m

Di mana;

d = Rata-rata selisih
- S, = Deviasi standar selisih
- n =Jumlahpasangan data
3) Penentuan Derajat Kebebasan
Derajat kebebasan (df) untuk uji t berpasangan adalah:
df=n-1
4) Interpretasi Hasil
Bandingkan nilai t yang dihitung dengan nilai t tabel pada derajat kebebasan
yang sesuai dan tingkat signifikansi yang ditetapkan (misalnya, a = 0,05). Jika
nilai t yang dihitung lebih besar dari nilai t tabel, maka perbedaan antara biaya
dan pendapatan sebelum dan sesudah bantuan dana desa dianggap signifikan

secara statistik.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Gambaran Umum Usahatani Padi di Desa Bicak
4.1.1. Kondisi Usahatani Padi di Desa Bicak

Desa Bicak terletak di Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa
Timur. Secara geografis, desa ini berada di-dataran rendah 25 mdpl dengan luas wilayah 288
Ha. yang mencakup 3 dusun: Dusun Pesanan, Dusun Bicak, dan Dusun Kedawung. Lahan
pertanian di Desa Bicak sebagian besar dimanfaatkan untuk menanam padi, yang menjadi
komoditas utama pendapatan masyarakat setempat. Pertanian padi di desa ini dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan dan cuaca yang cukup mendukung, dengan suhu rata-rata 24-31°dan
curah hujan 1.872 mm/ tahun.

Usahatani padi di Desa Bicak memiliki dua musim tanam utama, yaitu musim hujan
dan musim kemarau. Pada musim hujan, petani dapat mengandalkan air hujan secara
langsung, sementara pada musim kemarau, mereka memanfaatkan irigasi untuk memenubhi
kebutuhan air sawah. Sebelum adanya bantuan dana desa untuk perbaikan irigasi, para petani
lebih banyak metode tradisional dalam mengelola sawah, yaitu pengairan sistem tadah hujan
dan menggunakan  tenaga manusia dalam proses - pengolahan tanah, penanaman,
pemeliharaan, dan panen. Kondisi tersebut menyebabkan kebutuhan tenaga kerja dan biaya
produksi menjadi besar serta membutuhkan waktu yang lebih lama (Sudirman &
Pangaribuan, 2017). Saat ini alat bantu pertanian yang banyak dimanfaatkan petani yaitu

traktor untuk membantu mengolah lahan pertanian.
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Gambar 4.1 Peta Lokasi wilayah Penelitian Desa Bicak, Kecamatan Trowulan Mojokerto

4.1.2. Profil Petani dan Lahan

Luas lahan atau sawah di Desa Bicak menurut data internal pemerintah desa adalah
288 Ha, sebanyak 162,44 Ha ditanami padi. Sebagian besar petani di Desa Bicak adalah
petani kecil dengan kepemilikan lahan yang terbatas. Rata-rata luas lahan yang dikelola oleh
masing-masing petani berkisar antara 0,25 hingga 1 Ha. Keterbatasan lahan menjadikan
petani di Desa Bicak sangat mengandalkan hasil panen dari tiap musim sebagai sumber
utama pendapatan mereka. Mayoritas petani bekerja secara mandiri atau bersama keluarga
dalam mengelola sawah, meskipun sebagian di antaranya juga menyewa tenaga kerja
tambahan, terutama saat musim tanam dan panen.

Secara demografis, petani di Desa Bicak umumnya berusia di atas 30 - 50 tahun,
dengan pengalaman bertani yang cukup lama. Namun, meskipun memiliki pengalaman
bertani yang memadai, petani belum bisa mengadopsi teknologi modern dalam bidang
pertanian karena keterbatasan akses pada alat serta harga yang mahal (Soedarto & Ainiyah,
2022). Tingkat pendidikan petani umumnya menengah ke bawah, dengan dominasi lulusan
sekolah dasar hingga menengah pertama. Meski demikian, mereka memiliki kearifan lokal
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dan pengalaman turun-temurun dalam mengelola lahan pertanian, khususnya pada budidaya
padi.

Tabel 4.1. Luas lahan garapan, sistem pengairan saat tanam padi, usia dan tingkat
pendidikan petani

Karakteristik Kategori Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
<0.5Ha 26 38,24
Luas 'zigsya%arapa” 0.5-1 Ha 34 50,00
>1Ha 8 11,76
Sistem lrigasi Irigasi Teknis 51 75,00
Tadah Hujan 17 25,00
<30 Tahun 11 16,18
Usia 30-50 Tahun 41 60,29
> 50 Tahun 16 23,53
Tidak Sekolah 0 0,00
SD 6 8,82
Tingkat Pendidikan SMP 37 54,41
SMA 21 30,88
Diploma/Sarjana 4 5,88

*) Sumber: Olahan Data peneliti

4.1.3. Skala Produksi

Desa Bicak, yang terletak di Kecamatan Trowulan, Mojokerto, merupakan salah satu
sentra pertanian padi. Skala produksi padi di desa ini sangat dipengaruhi oleh luas lahan
sawah, akses terhadap sumber air irigasi, serta penggunaan teknologi pertanian modern.
Mayoritas petani di Desa Bicak mengelola lahan sawah dengan sistem intensifikasi, yang
melibatkan penggunaan varietas unggul, pupuk, dan pengelolaan air yang efisien. Luas lahan
sawah produktif di Desa Bicak mencapai beberapa ratus hektar, dengan rata-rata hasil panen
per hektar berkisar antara 5 hingga 7 ton gabah kering panen (GKP). Petani di desa Bicak
umumnya mampu melakukan dua kali tanam dan panen padi, terutama di area yang memiliki
akses ke sistem irigasi teknis.

Hasil panen bisa menurun drastis apabila terjadi bencana alam seperti waktunya padi
membuat isi dan membutuhkan banyak air, ternyata pasokan air kurang, maka besar dan
berat bulir padi tidak bisa maksimal, adanya serangan hama atau penyakit tanaman yang

tidak dapat diantisipasi dengan baik. Selain memenuhi kebutuhan konsumsi lokal, sebagian
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hasil panen juga dijual ke pasar regional di Mojokerto. Beberapa petani mencoba
menyimpan sebagian hasil panennya untuk kebutuhan pangan keluarga, tetapi mayoritas
hasil panen dijual untuk mencukupi kebutuhan ekonomi. Harga jual gabah sangat
bergantung pada musim dan kondisi pasar saat panen, sehingga pendapatan yang diterima

oleh petani sering kali berfluktuasi (Hermanto & Saptana, 2017).

4.2. Mekanisme Alokasi dan Distribusi Dana Desa dalam Konteks Usahatani Padi di
Desa Bicak Mojokerto
Perencanaan alokasi Dana Desa merupakan langkah strategis dalam mendorong
pembangunan berkelanjutan di tingkat desa, termasuk di sektor pertanian. Proses ini
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah desa, kelompok tani, Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), dan masyarakat umum, untuk memastikan bahwa alokasi

anggaran mencerminkan kebutuhan dan prioritas bersama.

|dentifikasi
Kebutuhan
Melaksanakan

Evaluasi /0\ Musyawarah
Program o o Desa

Laksanakan 4 E@ 5. ~Ambil

Program /\ / Keputusan
Oé o

Siapkan Berkolaborasi
Rencana dengan Pihak
Anggaran Eksternal

Gambar 4.2. Siklus pengalokasian Dana Desa untuk pertanian

1. Identifikasi kebutuhan desa
Tahap awal perencanaan alokasi Dana Desa dimulai dengan identifikasi kebutuhan di
tingkat desa. Pemerintah desa bekerja sama dengan kelompok tani untuk mengidentifikasi
permasalahan utama, seperti kurangnya infrastruktur irigasi, akses terbatas ke teknologi
pertanian modern, atau kebutuhan akan pelatihan peningkatan kapasitas petani. Data-data
kebutuhan ini biasanya dikumpulkan melalui survei lapangan, musyawarah desa, atau

laporan dari petani.
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2. Musyawarah Desa sebagai wadah partisipasi
Musyawarah desa (Musdes) menjadi forum utama untuk membahas rencana penggunaan
Dana Desa. Kegiatan ini melibatkan perwakilan masyarakat, termasuk kelompok tani,
perangkat desa, dan BPD, guna memastikan bahwa alokasi dana benar-benar sesuai
dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Dalam musyawarah, prioritas utama sektor
pertanian yang sering dibahas meliputi pembangunan Tembok Penahan Tanah (TPT)
pertanian dan Rabat Jalan tertanian serta perbaikan irigasi, pelatihan atau pendampingan
bagi petani dan pengadaan alat dan mesin pertanian (Alsintan) yang diserahkan kepada
kelompak tani melalui program hibah pemkab, pemprov atau kementerian pertanian.

3. Perencanaan berbasis data dan bukti
Pengambilan keputusan dalam musyawarah desa didasarkan pada data yang valid, seperti
laporan hasil panen, kondisi infrastruktur pertanian, serta potensi desa dalam
mengembangkan komoditas unggulan. Pendekatan ini bertujuan untuk menghindari
alokasi anggaran yang tidak tepat sasaran. Sebagai contoh, desa yang memiliki lahan
pertanian luas cenderung memprioritaskan perbaikan saluran ‘irigasi dibandingkan
dengan pengadaan Alsintan, jika data menunjukkan bahwa masalah utama adalah
ketersediaan air. Di wilayah desa bicak masalah utama saat ini adalah irigasi dan jalan
usaha tani yang rusak sehingga menghambat proses produksi dan panen padi.

4. Kolaborasi antar pemangku kepentingan
Perencanaan Dana Desa untuk sektor pertanian tidak hanya melibatkan kelompok tani
dan pemerintah desa, tetapi juga pihak eksternal seperti penyuluh pertanian. Kolaborasi
ini bertujuan untuk memperoleh masukan teknis, memanfaatkan program pendukung dari
pemerintah daerah, serta meningkatkan efisiensi-penggunaan dana. Misalnya, penyuluh
pertanian dapat memberikan rekomendasi tentang jenis varietas unggul yang sesuai
dengan kondisi desa.

5. Penyusunan rencana anggaran dan program-prioritas
Setelah prioritas disepakati, pemerintah desa menyusun Rencana Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa (RAPBDes). Dalam dokumen ini, kegiatan di sektor pertanian, seperti
pembangunan infrastruktur irigasi atau pelatihan kepada petani, dituangkan secara rinci,
mencakup alokasi dana, waktu pelaksanaan, dan pihak yang bertanggung jawab.
Transparansi dalam penyusunan RAPBDes sangat penting untuk membangun

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan Dana Desa.
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6. Pelaksanaan dan Pengawasan
Setelah perencanaan selesai, implementasi program dilakukan sesuai jadwal yang telah
ditetapkan. Masyarakat desa, melalui BPD atau kelompok tani, berperan dalam
mengawasi pelaksanaan kegiatan. Hal ini untuk memastikan bahwa anggaran digunakan
secara efisien dan tepat sasaran. Pelaksanaan pembangunan infrastruktur pertanian,
seperti jalan usaha tani dan saluran irigasi, menghadapi beberapa tantangan. Salah satu
kendala yang dihadapi Pemerintah Desa Bicak adalah adanya protes dari salah seorang
warga yang tidak terdaftar sebagai penduduk desa. Warga tersebut mengklaim bahwa
rumahnya dibangun sesuai dengan ukuran yang tercantum dalam sertifikat, namun posisi
pagar rumahnya harus dibongkar untuk kelancaran pembangunan jalan. Setelah melalui
proses mediasi yang melibatkan pihak kecamatan, dilakukan pengukuran ulang jalan dan
rumah sesuai dengan peta blok yang ada. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
pembangunan rumah tersebut melebihi batas yang tertera pada sertifikat dan telah
mengganggu jalur jalan. Sebagai solusi, warga tersebut diminta untuk membongkar pagar
rumahnya demi kelancaran pembangunan jalan usaha tani yang akan memberikan
manfaat jangka panjang bagi desa.
7. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan

Proses evaluasi dilakukan setelah program dilaksanakan untuk menilai keberhasilannya.
Hasil evaluasi menjadi bahan masukan untuk perencanaan berikutnya, sehingga alokasi
Dana Desa di sektor pertanian dapat terus: ditingkatkan dari segi efektivitas dan

dampaknya.

Gambar 4.3. Kegiatn Musyarawah desa untuk menetapkan Rencana Kerja Pemerintah
Desa di tahun berikutnya
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4.3. Peran Dana Desa dalam Meningkatkan Usahatani Padi di Desa Bicak Mojokerto

Dana Desa adalah anggaran dari pemerintah pusat untuk memperkuat pembangunan
desa, mengurangi ketimpangan antara desa dan kota, serta memberdayakan masyarakat desa
(Keuangan, 2016). Berdasar pada Permendesa PDTT Nomor 7 Tahun 2023 Tentang Rincian
Prioritas Dana Desa Tahun 2024, maka penggunaan dana desa meliputi infrastruktur,
pemberdayaan ekonomi, dan peningkatan sumber daya manusia, dengan salah satu prioritas
utamanya adalah ketahanan pangan. Dana ini diarahkan untuk mendukung produktivitas
pertanian melalui pembangunan irigasi, jalan tani, tembok penahan tanah dan fasilitas
penyimpanan, yang esensial bagi masyarakat desa yang mayoritasnya tergantung pada sektor
pertanian.

Ketahanan pangan yang dituju dengan Dana Desa berupaya menciptakan kemandirian
pangan lokal, membuka lapangan kerja, dan mengurangi ketergantungan pada pasokan dari
luar. Salah satu kebijakan terbaru yang mengatur penggunaan Dana Desa adalah Peraturan
Pemerintah No. 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes ini
memanfaatkan Dana Desa untuk mengembangkan sektor ekonomi lokal, termasuk
pertanian, yang mendukung ketahanan pangan. Ada pula Peraturan Menteri Desa No. 8
Tahun 2023 yang menetapkan prioritas penggunaan Dana Desa 20% untuk ketahanan
pangan dan pengentasan kemiskinan pada 2024. Peraturan ini menekankan peningkatan
produksi ' pangan, gizi, serta kesiapan desa menghadapi krisis pangan dengan
mengembangkan pertanian, peternakan, dan perikanan.

Di Desa Bicak, Trowulan, Mojokerto, Dana Desa diarahkan untuk meningkatkan
produktivitas pertanian padi, karena sebagian besar penduduk desa bergantung pada
pertanian. Implementasinya meliputi-pembangunan infrastruktur seperti irigasi sawah,
normalisasi saluran, tembok penahan tanah dan jalan tani, yang membantu mengoptimalkan
distribusi hasil panen dan meningkatkan kuantitas serta kualitas produksi, terutama selama
musim kemarau. Akses air yang baik membantu padi tumbuh lebih optimal, sedangkan jalan

tani mempermudah distribusi dari sawah ke pasar.
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(a) | (b)
Gambar 4.4. Jalan pertanian yang dibangun menggunakan anggaran dana desa. Gambar (a)
sebelum dibangun dan gambar (b) setelah dibangun

Selain infrastruktur, dana desa di- Desa Bicak juga mendanai pelatihan dan
pendampingan teknis untuk petani dalam menghadapi seangan hama tikus, sosialisasi
pemberantasan hama secara terpadu dan tepat sasaran (Daniel et al., 2022; Mau et al., 2023;
Rachmawatie et al., 2022; Suarsana et al., 2020). Pelatihan ini bertujuan meningkatkan
keterampilan dan daya saing petani, memberi mereka kemampuan dalam mengelola usaha
tani secara lebih efisien. Dana Desa juga bisa digunakan untuk pembangunan lumbung padi
sebagai fasilitas penyimpanan dan pengolahan hasil panen (Maula, 2023), yang membantu
mengurangi kerugian pascapanen dan menambah nilai jual produk mereka, tetapi hal
tersebut belum bisa dilakukan di desa bicak karena belum adanya anggaran yang siap untuk

gedung lumbung pangan.

Gambar 4.5. Satu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah Desa Bicak guna
menambah wawasan petani di Desa Bicak

Pembangunan infrastruktur pertanian, seperti jalan usaha tani, saluran irigasi, dan
tembok penahan tanah, memberikan manfaat yang signifikan tidak hanya bagi sektor
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pertanian, tetapi juga bagi kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Salah satu dampak
positif dari pembangunan ini adalah terbukanya akses jalan usaha tani yang Kini
dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk kegiatan pasar minggu. Setiap hari Minggu pagi,
warga dapat berjualan berbagai macam kuliner, menciptakan suasana yang hidup dan
mendukung perekonomian lokal.Namun, di balik manfaat tersebut, terdapat dampak negatif
yang juga dirasakan oleh masyarakat. Kondisi jalan yang telah baik seringkali
disalahgunakan oleh segelintir oknum pemuda dari luar desa yang berkumpul di malam hari
sambil mengonsumsi minuman Kkeras, yang tentunya menimbulkan kekhawatiran bagi

keamanan dan kenyamanan warga sekitar.

4.4. Analisis Struktur Biaya Usahatani Padi Sebelum dan Sesudah Bantuan Dana
Desa

Biaya produksi usahatani padi dapat dikategorikan ke dalam dua jenis utama, yaitu
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang tidak dipengaruhi oleh skala
produksi, seperti penyusutan alat (Sianipar, 2023) dan mesin pertanian (traktor, cangkul,
pompa air), serta sewa lahan. Sementara itu, biaya variabel adalah biaya yang berubah sesuai
dengan tingkat produksi, seperti biaya benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan bahan
bakar. Biaya tetap meliputi pengeluaran yang tidak berubah meskipun ada variasi hasil
produksi, seperti penyusutan alat dan sewa lahan. Sebaliknya, biaya variabel adalah biaya
yang berubah seiring dengan tingkat produksi, seperti pembelian benih, pupuk, pestisida,

tenaga kerja, dan biaya irigasi.

Tabel 4.2. Biaya Tetap pada Usahatani Padi di Desa Bicak Trowulan Mojokerto

Kategori Sebelum Pembangunan p xgsudah Perubahan (%)
embangunan
Sewa Lahan (Rp/ha) 13.000.000 17.500.000 34,62
Penyusutan Alat (Rp/ha) 500.000 650.000 30,00
Penyusutan Mesin (Rp/ha) 1.700.000 1.300.000 - 23,53
Total Biaya Tetap (Rp/ha) 15.200.000 19.450.000 27,96

Penelitian ini melibatkan 68 responden yang merupakan petani padi aktif di Desa

Bicak. Data menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada komponen biaya tetap yang

dikeluarkan petani sebelum dan sesudah penggunaan jalan usaha tani serta perbaikan saluran

irigasi. Infrastruktur baru ini mempengaruhi berbagai aspek ekonomi usahatani padi. Setelah
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pembangunan, biaya tetap usahatani padi cenderung meningkat. Salah satu penyebab utama
adalah kenaikan biaya sewa lahan, yang meningkat sebesar 34,62% per hektar. Hal ini terkait
dengan peningkatan produktivitas lahan akibat akses transportasi yang lebih mudah dan
distribusi air yang lebih lancar, sehingga lahan menjadi lebih bernilai. Di sisi lain, alokasi
penyusutan alat juga meningkat sebesar 30%. Hal ini disebabkan oleh intensitas penggunaan
alat yang lebih tinggi setelah infrastruktur mendukung efisiensi kerja petani, yang
mengakibatkan alat menjadi lebih cepat aus (Aldillah, 2016).

Sebaliknya, biaya penyusutan mesin, terutama pompa air, mengalami penurunan
sebesar 23,53% per hektar. Penurunan ini terjadi karena saluran irigasi yang diperbaiki telah
mengurangi kebutuhan penggunaan pompa air, sehingga beban operasional berkurang
(Garcia et al., 2016). Peningkatan biaya tetap ini dapat dimaklumi karena penggunaan
infrastruktur pertanian memberikan manfaat jangka panjang. Infrastruktur tersebut tidak
hanya meningkatkan efisiensi- operasional tetapi juga secara langsung berkontribusi pada
peningkatan hasil panen (Mayora et al., 2025). Dampaknya adalah kenaikan pendapatan
petani dan perbaikan kesejahteraan di wilayah tersebut. Dengan kata lain, investasi pada
infrastruktur ini selaras dengan tujuan pemerintah ~untuk mendukung penggunaan
berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat pedesaan.

Penggunaan saluran irigasi dan jalan usaha tani-memberikan dampak signifikan
terhadap efisiensi biaya produksi usahatani padi. Sebelum penggunaan, total biaya produksi
per hektar mencapai Rp 7.000.000, per hektar, namun setelah penggunaan biaya tersebut
menurun sebesar 11,43% menjadi Rp 6.200.000 per hektar. Penurunan terbesar terjadi pada
komponen irigasi atau pompa air yang berkurang hingga 22,22%, karena keberadaan saluran
irigasi mempermudah distribusi air - sehingga -mengurangi kebutuhan penggunaan
pompa(Garcia et al., 2016). Hal ini sangat relevan dengan pengadaan fasilitas irigasi desa
seperti saluran air permanen. Efisiensi pada komponen ini sangat penting mengingat irigasi
merupakan faktor kunci dalam produktivitas usahatani padi (Merza et al., 2023; Zhang et al.,
2020). Biaya pengolahan lahan juga mengalami penurunan sebesar 20%, penurunan ini dapat
dikaitkan dengan penggunaan infrastruktur pendukung seperti jalan usaha tani dan atau
lancarnya saluran irigasi (Indraningsih et al., 2021; Lankford, 2005). Penurunan biaya ini
memberikan peluang bagi petani untuk mengalokasikan anggaran ke komponen produksi

lainnya.

43



Tabel 4.3 Biaya Variabel Usahatani Padi Sebelum dan Sesudah Pembangunan
Komponen Biaya  Sebelum Pembangunan Sesudah Pembangunan Perubahan

Variabel (Rp/ha) (Rp/ha) (%)
Pengolahan Lahan 1.500.000 1.200.000 -20,00 %
Benih Padi 800.000 800.000 0%
Pupuk 1.200.000 1.200.000 0%
Pestisida/Herbisida 600.000 600.000 0%
Irigasi atau Pompa Air 900.000 700.000 -22,22 %
Tenaga Kerja 2.000.000 1.700.000 -15,00 %
Biaya Panen

- Tenaga Kerja 1.500.000 1.300.000 -13,33

T Fengangkaitan Hagl 600.000 400000  -3333

- Alat dan Mg 600.000 600,000 0,00

- Biaya Lain-lain 200.000 150.000 -25,00
Total Biaya Variabel 7.000.000 6.200.000 -11,43 %

Sebelum penggunaan saluran irigasi dan jalan usaha tani di Desa Bicak, biaya panen
padi tergolong tinggi akibat aksesibilitas lahan yang terbatas dan inefisiensi kerja. Salah satu
komponen utama, yaitu biaya tenaga kerja, menunjukkan rata-rata sebesar Rp 1.500.000 per
hektar. Setelah penggunaan, biaya ini turun menjadi Rp 1.300.000 per hektar, mencerminkan
peningkatan efisiensi tenaga kerja karena akses yang lebih mudah ke lahan sawah (Farida &
Widodo, 2024; Sunarti & Khomsan, 2006). Penurunan biaya yang paling signifikan terlihat
pada biaya pengangkutan hasil panen, yang turun sebesar 33,33%. Hal ini disebabkan oleh
peningkatan kualitas jalan usaha tani, yang mempermudah proses pengangkutan hasil panen
ke titik distribusi, sehingga waktu dan biaya transportasi dapat diminimalkan (Yanuar et al.,
2022). Sementara itu, meskipun harga sewa alat dan mesin panen tetap sama, keberadaan
jalan usaha tani yang lebih baik mempersingkat waktu operasional alat, sehingga
penggunaan alat menjadi lebih efisien.

Biaya lain-lain, yang mencakup kebutuhan operasional minor seperti pembelian
bahan bakar tambahan atau perbaikan kecil, mengalami penurunan sebesar 25%. Hal ini
diduga karena kondisi infrastruktur yang lebih baik mengurangi potensi hambatan dalam
proses panen. Secara keseluruhan, total biaya panen mengalami penurunan sebesar 15,52%.
Angka ini mencerminkan dampak positif pembangunan infrastruktur terhadap efisiensi dan

produktivitas usahatani (Llanto, 2012). Infrastruktur yang memadai tidak hanya
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meningkatkan aksesibilitas dan mengurangi biaya, tetapi juga mendukung keberlanjutan
pertanian di wilayah tersebut, memberikan manfaat jangka panjang bagi para petani (Dethier
& Effenberger, 2012).

Tabel 4.4 Biaya produksi usahatani padi sebelum dan sesudah pembangunan
Sebelum Pembangunan Sesudah Pembangunan  Perubahan

Komponen Biaya

(Rp/ha) (Rp/ha) (%0)

Biaya tetap 15.200.000 19.450.000 27,96
Biaya variabel 7.000.000 6.200.000 -11,43
Biaya Panen 2.900.000 2.450.000 -15,52
Rata Rata 8.366.667 9.366.667 11,95
Sub Total 25.100.000 28.100.000 11,95

Berdasar pada tabel 4.4. diketahui bahwa pembangunan jalan usaha tani dan
perbaikan saluran irigasi menyebabkan kenaikan total biaya sebesar 11,95%, dengan
kenaikan utama pada biaya tetap sebesar 27,96%. Hal ini mencerminkan adanya investasi
untuk perbaikan infrastruktur dalam bidang pertanian. Penurunan biaya variabel (-11,43%)
dan biaya panen (-15,52%) mengindikasikan peningkatan efisiensi pada operasional usaha
tani setelah kegiatan pembangunan. Secara keseluruhan, meskipun biaya total meningkat,
efisiensi operasional yang- lebih baik berpotensi memberikan keuntungan jangka panjang
bagi pelaku usaha tani (Shinta, 2001; Suratiyah, 2015).

Tabel 4.5 Hasil analisis t-Test: Paired Two Sample for Means terhadap perbedaan biaya
usahatani padi sebelum dan sesudah penggunaan dana desa

TestWalue=0.05

95% Confidence Interval of the
Mean Difference
1 df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
nominal 25003 135 oo 19867323,48 182858448,50 214387593,46

Hasil uji t-test mengungkapkan adanya perbedaan yang signifikan antara biaya
produksi sebelum dan sesudah penggunaan (p-value = 0,000; o < 0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa pembangunan berdampak nyata pada pengurangan biaya produksi.
Sebelum penggunaan, rata-rata biaya produksi tercatat sebesar Rp 7.000.000 per hektar,
sedangkan setelah penggunaan, rata-rata biaya produksi menurun menjadi Rp 6.200.000
per hektar, menunjukkan penurunan sebesar Rp 800.000 per hektar atau sekitar 11,43%.
Nilai t-statistik yang dihasilkan sebesar 25,003 dengan derajat kebebasan (df) 135, yang
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jauh melampaui nilai kritis t pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini memperkuat kesimpulan
bahwa pengurangan biaya produksi yang diamati bukanlah hasil dari kebetulan semata,
melainkan dampak nyata dari intervensi pembangunan yang dilakukan (Dethier &
Effenberger, 2012; Kaiser & Barstow, 2022).

Penurunan biaya produksi ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah efisiensi yang dihasilkan oleh pembangunan, seperti peningkatan akses dan kualitas
infrastruktur pertanian, misalnya saluran irigasi yang lebih baik atau penggunaan alat
pengolahan tanah modern. Biaya pengolahan lahan dan irigasi, misalnya, menunjukkan
penurunan masing-masing sebesar 20% dan 22,22%, yang memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengurangan total biaya produksi. Hasil analisis ini memberikan bukti
empiris bahwa investasi dalam pembangunan infrastruktur pertanian dapat meningkatkan
efisiensi usahatani, mengurangi  biaya produksi, dan berpotensi- meningkatkan

kesejahteraan petani di wilayah studi..

4.5. Analisis Pendapatan Usahatani Padi Sebelum Dan Sesudah Adanya Pembangunan
Sarana Prasana Pertanian dari Anggran Dana Desa
Pendapatan usahatani merupakan salah satu indikator keberhasilan kegiatan
pertanian. Analisis ini penting untuk mengetahui dampak pembangunan sarana dan
prasarana pertanian yang dibiayai dari-Anggaran Dana Desa terhadap produktivitas dan
pendapatan petani. Pembangunan sarana pertanian di desa Bicak berupa perbaikan saluran

irigasi, peningkatan jalan usaha tani, dan pembangunan Tembok Penahan Tanah.

Tabel 4.6 Perhitungan Pendapatan Usahatani Padi Sebelum dan Sesudah Pembangunan

No Keterangan Sebelum Pembangunan  Setelah Pembangunan
1 Hasil Panen (ton / Ha) 5.732,22 7.189,82
2 Pendapatan Kotor (Rp) 29.151.251,81 36.008.258,62
3 Pendapatan Bersih (Rp) 18.213.651,57 23.030.270,43

Berdasarkan perhitungan tabel 4.5, dapat disimpulkan bahwa penggunaan sarana
prasarana pertanian, seperti irigasi yang lebih baik dan lancarnya transportasi telah
memberikan dampak positif terhadap pendapatan usahatani padi. Hal ini menunjukkan
bahwa investasi dalam pe sarana prasarana dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi
biaya produksi, yang pada gilirannya meningkatkan pendapatan petani. Berdasar hasil uji
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normalitas pada tabel 4.7 pada kolom Shapiro-Wilk. Nilai sig atau boleh disebut p value
atau nilai probabilitas. Pendapatan petani padi di Desa Bicak sebelum ada pembangunan
jalan usaha tani dan irigasi serta sesudah kegiatan tersebut menunjukkan nilainya sebesar
0,868 dan 0,558, angka tersebut lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan data berdistribusi

Normal.

Tabel 4.7 Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Pendapatan_Bersih_Sebelum

Statistic | Df | Sig. | Statistic | df | Sig.

Sebelum ,065| 68| ,200" ,990| 68| ,868
Pendapatan_Bersih_Sesudah

Sesudah ,071] 68| ,200" ,984 | 68| ,558

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4.8 Hasil analisis t-Test: Paired Two Sample for Means  terhadap perbedaan
pendapatan bersih petani sebelum dan sesudah penggunaan dana desa

TestWalue =0.05

95% Confidence Interval ofthe
Mean Difference
1 df Sig. (2-tailed) Difference Lower Uppear
nominal 20,389 135 Jooo 1462672054 1320797368 16045467 40

Hasil uji t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p-value = 0,000, a
= 0,05) antara pendapatan bersih petani padi sebelum dan sesudah penggunaan jalan usaha
tani serta perbaikan saluran irigasi. Hal ini berarti penggunaan infrastruktur tersebut
berdampak nyata terhadap peningkatan pendapatan petani. Rata-rata pendapatan bersih
petani sebelum penggunaan tercatat sebesar Rp 18.213.650,- per hektar, sedangkan setelah
penggunaan meningkat menjadi Rp 23.030.250,- per hektar.

Nilai t-statistik yang diperoleh adalah 20,389 dengan derajat kebebasan (df) sebesar
135, yang menunjukkan bahwa perbedaan tersebut sangat signifikan secara statistik. Hasil
ini mencerminkan bahwa penggunaan jalan usaha tani dan perbaikan saluran irigasi telah
memberikan dampak positif terhadap efisiensi usahatani. Infrastruktur yang lebih baik
memungkinkan petani mengurangi biaya operasional, seperti transportasi dan distribusi
hasil panen, serta meningkatkan produktivitas melalui ketersediaan air yang lebih stabil

dan terjangkau. Dengan peningkatan rata-rata pendapatan sebesar Rp 4.816.600,- per
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hektar, intervensi ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan petani tetapi juga
mendukung ketahanan pangan di tingkat lokal dan regional. Oleh karena itu, program
serupa sebaiknya terus dilanjutkan dan diperluas ke daerah lain dengan
mempertimbangkan kondisi spesifik setiap wilayah.

Penggunaan jalan usaha tani mempermudah aksesibilitas petani dalam mengangkut
hasil panen ke pasar atau tempat penyimpanan, sehingga dapat mengurangi biaya
transportasi dan waktu pengangkutan. Perbaikan saluran irigasi, berdampak pada
peningkatan kualitas lahan dengan mengurangi genangan air dan risiko kerusakan tanaman
akibat banjir, sekaligus meningkatkan produktivitas hasil panen. Sebagai perumpamaan,
sebelum penggunaan, seorang petani mungkin harus mengeluarkan biaya transportasi
sebesar Rp500.000 per musim tanam akibat kondisi jalan yang buruk serta memakan waktu
yang agak lama, sehingga proses pemupukan atau penyemprotan hama dan gulma tidak
sesuai dengan yang terbaik guna melakukan pemupukan dan penyemprotan hama dan
gulma. Setelah jalan diperbaiki, biaya tersebut berkurang menjadi Rp 200.000, yang secara
langsung meningkatkan pendapatan bersihnya. Di samping itu, perbaikan irigasi bisa
meningkatkan hasil panen dari 3 ton per hektar menjadi 4 ton per hektar karena kondisi
tanah lebih baik, yang pada akhirnya menambah pendapatan. Kombinasi dari pengurangan
biaya dan peningkatan produktivitas ini menciptakan dampak positif yang signifikan
terhadap pendapatan petani. Analisis ini perlu mempertimbangkan variasi kondisi tiap
wilayah untuk meminimalkan generalisasi yang dapat menjadi kelemahan dalam

penilaian..

4.6. Tantangan yang dihadapi Petani-dalam optimalisasi Bantuan Dana Desa

Persepsi petani terhadap dampak kegiatan dari anggaran dana desa yang digunakan
untuk membangun jalan usaha tani dan memperbaiki saluran irigasi umumnya sangat
positif. Bagi petani, pembangunan infrastruktur-tersebut memberikan manfaat langsung
terhadap kegiatan pertanian mereka. Salah satu aspek utama yang dirasakan adalah
peningkatan aksesibilitas ke lahan pertanian. Jalan usaha tani yang lebih baik
mempermudah transportasi hasil panen dari sawah ke tempat penyimpanan atau pasar,
mengurangi biaya angkut, serta menghemat waktu dan tenaga. Hal ini secara tidak

langsung meningkatkan efisiensi dalam proses distribusi hasil pertanian.
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Selain itu, perbaikan saluran irigasi sangat berperan dalam mendukung keberlanjutan
produksi pertanian. Saluran irigasi yang baik memastikan distribusi air yang merata ke
lahan pertanian, mengurangi risiko gagal panen akibat kekeringan atau kurangnya pasokan
air di musim kemarau. Petani juga merasa lebih tenang karena sistem irigasi yang terkelola
dengan baik membantu menjaga stabilitas pasokan air, bahkan di musim tanam yang sulit
seperti musim gadu.

Dari sudut pandang ekonomi, petani melihat bahwa infrastruktur yang diperbaiki
melalui bantuan dana desa berkontribusi pada peningkatan produktivitas. Mudahnya akses
ke lahan pertanian dan irigasi yang memadai, hasil panen cenderung meningkat, sehingga
pendapatan petani juga bertambah. Selain itu, perbaikan infrastruktur ini dianggap sebagai
bentuk investasi jangka panjang yang tidak hanya menguntungkan generasi petani saat ini
tetapi juga generasi mendatang. Namun, persepsi ini juga dapat dipengaruhi oleh sejauh

mana pelaksanaan pembangunan sesuai dengan kebutuhan lokal.

Tabel 4.9. Masukan dan Kritik Petani terhadap Penggunaan Dana Desa

.7 Jumlah Persentase
No. Masukan/Kritik Responden (%)

1 Mendukung pembangunan jalan usaha tani karena 40 58 82
memperlancar akses

2 Men_dukung perbaikan sqluran irigasi untuk 50 7353
meningkatkan pasokan air

3 Meminta _pelatlha_n untuk meningkatkan 30 44,12
keterampilan budidaya tanaman

4 Meng_lnglnkar_l program peningkatan kapasitas 28 4118
petani melalui penyuluhan

5 Kritik karena tidak adgnya alokasi dana untuk 20 20 41
permodalan usaha tani
Menganggap dana desa lebih prioritas untuk

6 kebutuhan infrastruktur 32 5147

7 Berhargp ada pembagian bibit atau subsidi pupuk o5 36.76
melalui dana desa

3 Tidak puas karena tidak ada konsultasi awal 15 2206

kepada petani

Berdasarkan pada tabel 4.8 Sebagian besar responden, sebanyak 73,53%,
menyatakan dukungan penuh terhadap perbaikan saluran irigasi. Dukungan ini

menunjukkan bahwa mayoritas petani memahami pentingnya infrastruktur irigasi dalam
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menjaga keberlanjutan produksi pertanian, terutama pada musim gadu, saat pasokan air
sering kali tidak mencukupi. Perbaikan irigasi dianggap sebagai prioritas utama untuk
mengatasi tantangan ketersediaan air di masa-masa Kritis tersebut.

Selain itu, 58,82% responden menyuarakan dukungan terhadap pembangunan jalan
usaha tani. Persentase ini menggambarkan lebih dari separuh petani mengakui pentingnya
aksesibilitas yang baik dalam mengangkut hasil panen. Pembangunan jalan usaha tani
dinilai dapat mengurangi biaya dan waktu transportasi, sekaligus meningkatkan efisiensi
distribusi hasil pertanian ke pasar. Sementara itu, sekitar 44,12% petani mengusulkan
perlunya pelatihan untuk meningkatkan keterampilan budidaya mereka. Meski bukan
mayoritas, angka ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari petani merasa keterampilan
teknis, seperti pengelolaan hama, teknik budidaya, dan penggunaan pupuk yang efektif,
perlu ditingkatkan agar hasil panen mereka lebih optimal. Selain itu, 41,18% responden
berharap adanya program penyuluhan yang dapat memperluas wawasan mereka tentang
praktik pertanian yang berkelanjutan dan inovatif.

Namun, kritik terhadap program dana desa juga muncul. Sebanyak 29,41%
responden mengungkapkan ketidakpuasan mereka karena tidak adanya alokasi dana untuk
mendukung permodalan usaha tani, seperti pengadaan alat pertanian. Kelompok ini merasa
bahwa alat-alat tersebut sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas
usaha tani mereka. Selain itu, 36,76% responden mengusulkan agar dana desa digunakan
untuk memberikan subsidi bibit atau pupuk. Persentase ini menunjukkan bahwa lebih dari
sepertiga petani berharap ada bantuan langsung yang dapat meringankan beban biaya
operasional mereka. Di sisi lain, 22,06% responden memberikan Kritik terhadap proses
pengambilan = keputusan, khususnya  kurangnya konsultasi dengan petani sebelum
pelaksanaan program. Meski persentasenya lebih kecil, hal ini mencerminkan adanya
kebutuhan untuk melibatkan petani secara lebih aktif dalam perencanaan program, agar
program yang dijalankan benar-benar sesuai dengan kebutuhan mereka.

Optimalisasi bantuan dana desa bagi petani menghadapi berbagai tantangan, salah
satunya adalah kurangnya keterlibatan petani dalam proses perencanaan program.
Musyawarah desa yang tidak inklusif sering menghasilkan kebijakan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan spesifik pertanian. Pemerintah Desa Bicak melalui Sekretaris Desa, Ibu
Dini Winantasari S.Sos M.AP. menyebutkan bahwa tidak semua kritik dan masukan dari

petani dapat diakomodasi melalui anggaran Dana Desa. Hal ini disebabkan oleh adanya
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aturan dan ketentuan yang membatasi penggunaan dana tersebut. Beberapa kebutuhan
petani, seperti penyediaan modal usaha, tidak termasuk dalam alokasi yang diizinkan untuk
didanai menggunakan Dana Desa. Aturan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
penggunaan anggaran tetap sesuai dengan prioritas pembangunan desa yang telah
ditetapkan.

Tantangan lainnya yaitu keterbatasan kapasitas petani dalam mengakses teknologi
modern dan praktik berkelanjutan menjadi kendala besar. Data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) menunjukkan bahwa sekitar 64% petani- di Indonesia hanya memiliki tingkat
pendidikan dasar, yang membatasi pemahaman mereka terhadap inovasi pertanian. Faktor
lain yang mempersulit optimalisasi dana desa adalah infrastruktur pertanian yang belum
memadai, seperti irigasi, jalan usaha tani, dan fasilitas penyimpanan hasil panen. Sebagai
contoh, laporan Kementerian Desa tahun 2023 mengungkapkan bahwa 40% desa di
Indonesia masih kekurangan akses irigasi yang layak, sehingga produktivitas petani
terhambat. Selain itu, transparansi dalam pengelolaan dana desa masih menjadi isu. Tanpa
monitoring dan evaluasi yang efektif, banyak program gagal memberikan dampak jangka
panjang yang diharapkan, hal tersebut sesuai dengan penjabaran dari Bapak Fathur Mubin
selaku Kasi Kesejahteraan Desa Bicak yang membidangi infrastruktur.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pemerintah desa perlu melibatkan petani secara
aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan program. Selain itu, peningkatan kapasitas
melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan sangat penting. Pertani juga berharap
bahwa pemerintah desa bisa mempermudah akses petani terhadap perbankan dan
penyediaan obat, pupuk dan benih padi melalui BUMDes dengan harga yang lebih murah
daripada harga pasar. Data BPS tahun 2022 menunjukkan bahwa desa dengan pelatihan
intensif bagi petani mengalami peningkatan hasil panen hingga 25%. Dengan langkah-
langkah ini, dana desa dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan
petani dan keberlanjutan pertanian.

Pembangunan infrastruktur seperti rabat atau cor jalan usaha tani, perbaikan Saluran
Irigasi dan Tembok Penahan Tanah lebih bisa dimanfaatkan oleh banyak dan berdampak
jangka panjang. Namun jika bantuan berupa bibit tanaman dan pupuk subsidi ini akan
tumpang tindih dengan kebijakan pemerintah pusat, dan juga dampak bantuan tersebut
hanya dirasakan oleh petani saja. Bapak Fathur Mubin juga menyatakan bahwa, bantuan

bibit dan subsidi pupuk sebetulnya bisa dianggarkan melalui Dana Desa, nhamun melihat
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karakteristik warga, jika mendapatkan bantuan berupa barang secara langsung rawan
penyelewengan, ditakutkan dijual kembali sehingga pertanggungjawabannya lebih sulit.
Sehingga Pemerintah Desa Bicak belum berani mengambil kebijakan untuk pemberian
bibit dan subsidi pupuk kepada petani. Beberapa petani mengeluhkan tidak adanya
konsultasi diawal, hal ini akan menjadi catatan dan rekomedasi kepada Pemerintah Desa
untuk membuat sistem musyawarah untuk dapat mengumpulkan aspirasi petani lebih luas

lagi.

4.7. Strategi Optimalisasi Penggunaan Dana Desa untuk Mendukung Usahatani Padi

Optimalisasi penggunaan Dana Desa untuk mendukung usahatani padi memerlukan
pendekatan strategis yang terintegrasi dan berbasis kebutuhan masyarakat. Salah satu
langkah utama adalah menyusun rekomendasi pengalokasian anggaran yang lebih efektif
di masa depan. Hal ini mencakup identifikasi kebutuhan prioritas petani, seperti perbaikan
infrastruktur pertanian, penyediaan subsidi sarana produksi, dan pelatihan teknis untuk
meningkatkan produktivitas usahatani. Alokasi dana harus dirancang berdasarkan data
yang akurat dan melibatkan petani secara langsung dalam proses perencanaan, guna
memastikan bahwa anggaran benar-benar menjawab permasalahan utama yang dihadapi
oleh petani di desa.

Memperkuat kelompok

Integrasi Program tani dan koperasi untuk
meningkatkan posisi
Mengintegrasikan Dana tawar dan akses. Menggunakan data
Desadengan program akurat untuk
pemerintah daerah perencanaan dan

untuk efisiensi. pengambilan keputusan
yang melibatkan petani.

Peningkatan
Kapasitag Petani

Mengalokasikan
anggaran untuk
memenuhi kebutuhan
prioritas petani dan
infrastruktur.

Meningkatkan
keterampilan dan
teknologi untuk
kesejahteraan dan
ketahanan pangan

Gambar 4.6. Optimalisasi dana desa dibidang pertanian

Selain itu, integrasi Dana Desa dengan program pemerintah daerah menjadi langkah
penting untuk memaksimalkan manfaat dana yang tersedia. Sinergi ini dapat diwujudkan
melalui koordinasi antara pemerintah desa dan dinas terkait, seperti dinas pertanian atau
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badan perencanaan pembangunan daerah. Contohnya, program perbaikan irigasi atau
subsidi pupuk yang dicanangkan pemerintah daerah dapat didukung oleh Dana Desa untuk
memperluas cakupan manfaatnya. Integrasi ini juga memungkinkan pengurangan duplikasi
program, sehingga efisiensi dan efektivitas penggunaan dana dapat tercapai.

Penguatan kelembagaan petani melalui pemanfaatan Dana Desa juga menjadi
prioritas penting. Dana Desa dapat digunakan untuk membentuk atau memperkuat
kelompok tani, koperasi pertanian, atau lembaga lainnya yang berfungsi mendukung
usahatani padi. Kelembagaan ini berperan dalam memperkuat posisi tawar petani,
mempermudah akses ke pasar, dan meningkatkan kemampuan petani dalam mengadopsi
teknologi baru. Selain itu, kelembagaan yang kuat juga dapat menjadi mitra strategis
pemerintah dalam pelaksanaan program pembangunan pertanian di tingkat desa. Adanya
strategi yang terarah, Dana Desa tidak hanya menjadi instrumen pendukung pembangunan
fisik, tetapi juga menjadi motor penggerak peningkatan kapasitas petani padi, yang pada
akhirnya berkontribusi pada ketahanan pangan nasional (Yulianti et al., 2022).

4.8. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Kebijakan Pembangunan Desa

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting terhadap kebijakan pembangunan
desa, khususnya dalam kaitannya dengan upaya meningkatkan kesejahteraan petani
melalui optimalisasi pemanfaatan dana desa. Penggunaan anggaran dana desa sebesar 20%
untuk ketahanan pangan hewani dan nabati, aturan tersebut tertuang dalam Peraturan
Menteri Desa PDTT Nomor 7 Tahun 2023 menetapkan prioritas penggunaan Dana Desa
untuk tahun 2024. Prioritas penggunaan dana desa sebesar 20% untuk ketahanan pangan
bertujuan untuk mendukung swasembada pangan dari tingkat desa. Program ini diharapkan
dapat memperkuat pondasi menuju Indonesia Emas 2045. Beberapa program yang dapat
dilakukan untuk ketahanan pangan di desa, antara lain: Memanfaatkan sumber daya alam,
Meningkatkan kualitas SDM desa, Membangun jalan usaha tani untuk mempermudah
akses pertanian, Meningkatkan produktivitas dengan inovasi-inovasi

Peran dana desa terbukti signifikan dalam mendukung kesejahteraan petani, baik
melalui penyediaan infrastruktur pertanian seperti saluran irigasi dan jalan usaha tani,
maupun melalui program peningkatan kapasitas petani, seperti pelatihan budidaya dan
pengelolaan usaha tani. Pemanfaatan dana desa yang tepat sasaran tidak hanya mampu

meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi juga menciptakan efek berganda bagi
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perekonomian desa secara keseluruhan. Alokasi dana desa yang lebih fokus pada
kebutuhan riil petani dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam pembangunan
berkelanjutan di sektor pertanian (Iskandar, 2020).

Selain itu, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan kebijakan pertanian
berbasis desa yang lebih kontekstual dan inklusif. Temuan terkait kebutuhan petani, seperti
subsidi bibit, dukungan permodalan, dan akses terhadap pelatihan keterampilan, dapat
menjadi acuan dalam merancang program-program yang sesuai dengan karakteristik lokal.
Pemahaman tentang prioritas dan tantangan yang dihadapi petani di tingkat desa,
pemerintah desa dan pemangku kepentingan lainnya dapat menyusun kebijakan yang tidak
hanya reaktif, tetapi juga proaktif dalam mengantisipasi perubahan kondisi pertanian.

Potensi replikasi hasil penelitian ini di desa lain juga patut dipertimbangkan. Metode
dan temuan yang dihasilkan dapat menjadi model yang adaptif untuk diterapkan di wilayah
dengan karakteristik serupa.. Namun, keberhasilan replikasi tersebut memerlukan
penyesuaian berdasarkan konteks lokal, seperti kondisi sosial-ekonomi, budaya, dan
sumber daya alam yang tersedia. Harapannya, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi
desa tempat studi dilakukan, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan dalam

pengembangan kebijakan pembangunan desa di tingkat yang lebih luas.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1.

Mekanisme alokasi Dana Desa di Desa Bicak telah dilaksanakan melalui musyawarah
desa dan disahkan dalam APBDes. Sebanyak 20% dari total Dana Desa dialokasikan
untuk sektor ketahanan pangan, termasuk pembangunan jalan usaha tani dan saluran

irigasi.

. Setelah intervensi Dana Desa, struktur biaya usahatani mengalami penurunan signifikan,

terutama pada biaya variabel seperti transportasi dan irigasi. Total biaya produksi
menurun rata-rata sebesar 11,43%. Hasil uji t-test mengungkapkan adanya perbedaan
yang signifikan antara biaya produksi sebelum dan sesudah pembangunan (p-value =
0,000; o < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pembangunan berdampak nyata pada
pengurangan biaya produksi.

Pembangunan sarana dan prasarana pertanian, seperti perbaikan saluran irigasi dan jalan
usaha tani, yang didanai oleh Anggaran Dana Desa di Desa Bicak, telah memberikan
dampak positif terhadap pendapatan petani padi. Hasil panen meningkat dari 5,73 ton/ha
menjadi 7,19 ton/ha, pendapatan bersih petani naik dari Rp 18.213.651,57 menjadi Rp
23.030.270,43 per hektar. Uji t-test menunjukkan perbedaan signifikan antara pendapatan
sebelum dan sesudah pembangunan (p-value = 0,000), dengan rata-rata peningkatan

pendapatan sebesar Rp 4.816.600,- per hektar.

. Optimalisasi dana desa bagi petani menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya

keterlibatan petani dalam perencanaan program, keterbatasan kapasitas petani dalam
mengadopsi teknologi modern, serta infrastruktur pertanian yang belum memadai.
Meskipun peraturan penggunaan dana desa membatasi alokasi untuk kebutuhan seperti
permodalan usaha tani, inisiatif pembangunan infrastruktur jalan usaha tani dan irigasi

dianggap memberikan dampak jangka panjang yang signifikan.

5.2. Saran

1.

Cakupan penelitian bisa diperluas dengan membandingkan pengelolaan Dana Desa di
desa lain, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai

praktik terbaik dalam pemanfaatan dana ini untuk usahatani.
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Pemerintah Desa Bicak mengalokasikan sebagian dana desa untuk membentuk
mengadakan kegiatan pelatihan pascapanen padi atau pelatihan pemanfaatan bahan
lokal guna mengurangi penggunaan pestisida, serta menyediakan bibit dan pupuk untuk
meringankan para petani dengan harga di bawah pasar guna mengurangi beban biaya
produksi melalui badan Usaha Milik Desa (BUMdesa).
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